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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah
memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga Laporan Kinerja Balai
Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta Triwulan | Tahun 2025

dapat diselesaikan.

Laporan Kinerja Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta

Semester | Tahun 2025 disusun sebagai wujud pertanggungjawaban atas
kinerja berdasarkan perencanaan strategis yang telah ditetapkan. Laporan kinerja ini disusun
sesuai amanat Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, serta Keputusan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/2015/2024 tentang Pedoman
Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian

Kesehatan.

Laporan ini sebagai bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Pengamanan
Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta atas penggunaan anggaran. Selain itu, laporan kinerja
merupakan salah satu kendali sekaligus alat untuk memacu peningkatan kinerja Balai
Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta.

Tahun 2025 merupakan tahun pertama pelaksanaan pembangunan kesehatan periode 2025-
2029. Pada periode tersebut, Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta
melaksanakan 2 program yaitu Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN) dengan sasarannya yaitu meningkatnya mutu alat kesehatan di peredaran. Indikator
kinerja yang menjadi sasaran dalam pelaksanaan progam meliputi Indeks Kepuasan Masyarakat
(IKM), Perolehan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), Jumlah Praktek Kerja/Magang,
Jumlah Penelitian/Pelatihan, Persentase Peralatan yang Telah Dikalibrasi, Jumlah Penambahan
Lingkup Alat yang Terakreditasi, Jumlah Kegiatan Peningkatan Mutu, Jumlah Penambahan MoU
layanan BPAFK, Jumlah Pelanggan Pelayanan Pengujian/Kalibrasi Alat Kesehatan yang
Terlayani, Jumlah Penambahan Kemampuan Jenis Layanan, Penggunaan dan Pengembangan
Modul Sistem IT Terpadu, Persentase Nilai Kinerja Pegawai Berpredikat Baik, Persentase SDM
ASN yang Telah Mengikuti Pelatihan, Jumlah Prototipe Produk Alkes yang Diuji BPAFK, Jumlah
Alat Kesehatan yang Diuji Produk Post Market, Jumlah Alat Kesehatan yang Dilakukan
Pengujian/Kalibrasi, Persentase Sarana Distribusi Alat Kesehatan non-PIE yang Diinspeksi
Paska Sertifikasi CDAKB, Jumlah Metode Pengujian Jenis Produk Alkes yang Dikembangkan
BPAFK. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Teknis Lainnya dengan indikator
kinerja yang menjadi sasaran dalam pelaksanaan program meliputi Nilai Kinerja Penganggaran

dan Persentase Realisasi Anggaran.
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Di tahun ini kita melewati beragam tantangan dalam pelaksanaan Program Pelayanan Kesehatan
dan JKN antara lain adanya Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja
dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara serta Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 yang berdampak adanya beberapa kegiatan yang tidak
dapat berjalan sesuai dengan perencanaan awal.

Strategi terbaik melalui berbagai inovasi dan terobosan telah diupayakan di semester | tahun
2025, namun tidak terlepas dari berbagai kekurangan. Untuk itu, atas nama Balai Pengamanan
Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta, saya berterima kasih atas saran dan masukan perbaikan
bagi penyempurnaan dokumen perencanaan serta pelaksanaan program dan kegiatan di periode

berikutnya.

Kepala Balai Pengamanan Alat dan

Fasilitas Kesehatan Surakarta,

Ir. Rohmadi, ST., M.Si., MT., M.M.
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Balai Pengamanan Alat dan fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta
Semester | Tahun 2024 disusun sebagai wujud pertanggungjawaban atas kinerja berdasarkan
perencanaan strategis yang telah ditetapkan. Laporan kinerja disusun sesuai amanat Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Pada dasarnya laporan ini memuat informasi terkait
capaian kinerja Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta semester |
tahun 2025.

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, penilaian atas hasil evaluasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK)
Surakarta memperoleh nilai dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 1. Nilai Evaluasi SAKIP Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK)
Surakarta Tahun 2020-2024

2024 87,60 A
2023 87,85 A
2022 80,95 A
2021 83,80 A
2020 87,24 A

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 28 Tahun 2023 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Bidang Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan, Balai
Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta berada di bawah Direktorat
Jenderal Farmasi dan Alat Kesehatan mempunyai tugas yaitu penyusunan rencana, program,
dan anggaran; pelaksanaan uji produk alat kesehatan dan perbekalan kesehatan rumah tangga;
pengujian dan/atau kalibrasi alat kesehatan; kalibrasi alat ukur standar; pengujian produk
perbekalan kesehatan rumah tangga; pengamanan radiasi dan pengukuran luaran radiasi;
inspeksi sarana produksi, sarana distribusi, dan sarana penguji alat kesehatan; inspeksi sarana
produksi dan sarana distribusi perbekalan kesehatan rumah tangga; inspeksi sarana dan
prasarana fasilitas kesehatan; pengendalian mutu layanan pengujian alat dan fasilitas kesehatan;
pelaksanaan bimbingan teknis; pelaksanaan kerja sama; pengelolaan data dan informasi;
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan; dan pelaksanaan urusan administrasi UPT Bidang PAFK.

Rencana kinerja Tahun 2025 berdasarkan pada Perjanjian Kinerja (PK) Balai
Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta. Adapun indikator kinerja yang

tertuang dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2025 adalah sebagai berikut;
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Tabel 2. Perjanjian Kinerja Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta

Tahun 2025
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
Program Pelayanan Kesehatan dan JKN
Terwujudnya Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
peningkatan kepuasan 89
stakeholder
Terwujudnya Perolehan Penerimaan Negara Bukan Pajak
engelolaan keuangan | (PNBP
PENg gan | (PNBP) 11.699.208.000
yang sehat dan
akuntabel
Tercapainya pelayanan | Jumlah praktek kerja/magang 45
mahalsl|swa r.'nagang/ Jumlah penelitian/pelatihan 21
penelitian/pelatihan
Persentase peralatan yang telah dikalibrasi 57
Terwujudnya .
) Jumlah penambahan lingkup alat yang
peningkatan akses dan o 16
terakreditasi
mutu layanan
Jumlah kegiatan peningkatan mutu 6
Jumlah penambahan MoU layanan BPAFK 38
Terwujudnya sistem
manajemen pemasaran Jumlarj | peI?nggan pelayanan
yang efektif dan efisien pengujian/kalibrasi alat kesehatan yang 850
terlayani
. Jumlah penambahan kemampuan jenis 21
Terwujudnya layanan
pemenuhan sarana dan
prasarana Penggunaan dan Pengembangan modul 10
sistem IT terpadu
Persentase nilai kinerja pegawai berpredikat
Terwujudnya : 100
baik
pemenuhan SDM yang
kompeten Persentase SDM ASN yang telah mengikuti 100
pelatihan
Meningkatnya Jumlah prototipe produk alkes yang diuji 50
pengawasan sarana | BPAFK
dan produk alat Jumlah alat kesehatan yang diuji produk
kesehatan dan PKRT 5
post market
Jumlah alat kesehatan yang dilakukan
. , : 46.015
pengujian/kalibrasi
Persentase sarana distribusi alat kesehatan 30
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Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

non-PIE yang diinspeksi paska sertifikasi
CDAKB
Jumlah metode pengujian jenis produk alkes 13
yang dikembangkan BPAFK
Program Dukungan Manajemen
Meningkatnya Nilai  kinerja  penganggaran = BPAFK 96
dukungan manajemen | Surakarta
dan pelaksanaan tugas .
o Persentase realisasi anggaran 96
teknis lainnya

Hasil pengukuran kinerja Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK)
Surakarta Tahun 2025 adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Capaian Indikator Kinerja Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan

Nasional (JKN) dan Program Dukungan Manajemen pada Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas
Kesehatan Surakarta Semester | Tahun 2025

Capaian
Realisasi

Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja
%

Program Pelayanan Kesehatan dan JKN

Terwujudnya Indeks Kepuasan
- Masyarakat (IKM
peningkatan y (IKM) 89 80.8 1009
kepuasan
stakeholder
Terwujudnya Perolehan
Penerimaan Negara
pengelolaan e 9 11.699.208.000 | 4.150.551.200 | 35,48
keuangan yang Bukan Pajak (PNBP)
sehat dan akuntabel
: Jumlah Praktek
Tercapainya Keria/M 45 27 60
pelayanan erja/Magang
mahasiswa magang/ | Jumlah
" . 21 1 4,76
penelitian/pelatihan Penelitian/Pelatihan
Persentase Peralatan 57 16.88 29,62
yang Telah Dikalibrasi ’ ’
Terwujudnya Jumlah Penambahan
peningkatan akses | Lingkup  Alat yang 16 0 0
dan mutu |ayanan Terakreditasi
Jumlah Kegiatan
) 6 3 50
Peningkatan Mutu
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Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Jumlah Penambahan

Realisasi

Capaian

%

38 14 36,84
MoU Layanan BPAFK
Terwujudnya sistem
. Jumlah Pelanggan
manajemen -
Pelayanan Pengujian/
pemasaran yang . .
, . Kalibrasi Alat 850 558 65,65
efektif dan efisien
Kesehatan yang
Terlayani
Jumlah Penambahan
Kemampuan Jenis 21 37 176,19
Terwujudnya Layanan
pemenuhan sarana | Penggunaan dan
dan prasarana Pengembangan
_ 10 8 80
Modul  Sistem IT
Terpadu
Persentase Nilai
Kinerja Pegawai 100 96,36 96,36
Terwujudnya Berpredikat Baik
pemenuhan SDM
Persentase SDM ASN
yang kompeten o
yang Telah Mengikuti 100 16,36 16,36
Pelatihan
Meningkatnya Jumlah Prototipe
pengawasan sarana Produk Alkes yang 50 11 22
dan produk alat Diuji BPAFK
kesehatan dan Jumlah Alat
PKRT Kesehatan yang Diuji 5 0 0
Produk Post Market
Jumlah Alat
Kesehatan yang
, . 46.015 13.134 28,54
Dilakukan Pengujian/
Kalibrasi
Persentase  Sarana
Distribusi Alat
Kesehatan non-PIE
. . 30 0 0
yang Diinspeksi
Paska Sertifikasi
CDAKB
Jumlah Metode 13 8 61,54
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Capaian

%

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Realisasi

Pengujian Jenis
Produk Alkes yang
Dikembangkan
BPAFK

Program Dukungan Manajemen

. Nilai Kinerja
Meningkatnya
Penganggaran 96 48,10 50,10
dukungan
BPAFK Surakarta

manajemen dan
pelaksanaan tugas Persentase Realisasi
teknis lainnya Anggaran

96 15,96 16,63

Grafik 1. Target dan Realisasi Indikator Kinerja Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas
Kesehatan Surakarta Semester | Tahun 2025

I 11,699,208000 I

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Perolehan PNBP

I 21 I

Jumlah praktek kerja/magang Jumlah penelitian/pelatihan
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57%
Persentase peralatan yang telah dikalibrasi Jumlah penambahan lingkup akreditasi alat yang terakreditasi

16 0

6 38
Jumlah kegiatan peningkatan mutu Jumlah penambahan MoU layanan BPAFK
850 21
Jumlah pelanggan pelayanan pengujian/kalibrasi alat kesehatan yang terlayani Jumlah penambahan kemampuan jenis layanan
10 I 100%
Penggunaan dan pengembangan modul sistem IT terpadu Persentase nilai kinerja pegawai berpredikat baik
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100% 50

Persentase SDM ASN yang telah mengikuti pelatihan Jumlah prototipe produk alkes yang diuji BPAFK

5 0 46,015
Jumlah alat kesehatan yang diuji produk post market Jumlah alat kesehatan yang dilakukan pengujian/kalibrasi
30% 0.00% 13
Persentase sarana distribusi alat kesehatan non-PIE yang diinspeksi paska sertifikasi CDAKB Jumlah metode pengujian jenis produk alkes yang dikembangkan BPAFK

96% 96%

Nilai kinerja penganggaran BPAFK Surakarta Persentase realisasi anggaran
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11.

1.2,

1.3.

BAB |
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Sesuai amanah Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, akuntabilitas kinerja merupakan perwujudan
kewajiban suatu instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau
kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan yang diamanatkan para pemangku
kepentingan dalam rangka mencapai misi organisasi secara terukur dengan sasaran atau
target kinerja yang telah ditetapkan melalui laporan kinerja instansi pemerintah yang
disusun secara periodik. Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK)
Surakarta menyusun laporan kinerja sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam
melaksanakan tugas dan fungsi dalam rangka mencapai tujuan atau sasaran strategis dan
sekaligus sebagai alat kendali dan pemacu peningkatan kinerja serta sebagai salah satu
alat untuk mendapat masukan bagi stakeholder demi perbaikan kinerja Balai Pengamanan
Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta.

Penyusunan laporan kinerja mengacu kepada Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/2015/2024 tentang Pedoman Implementasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian Kesehatan.

Laporan Kinerja Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK)
Surakarta merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang
dipercayakan kepada Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta atas
penggunaan anggaran. Pelaporan kinerja memberikan informasi kinerja yang terukur atas
kinerja yang telah dan seharusnya dicapai dan sebagai upaya perbaikan
berkesinambungan untuk meningkatkan kinerja.

MAKSUD DAN TUJUAN

Penyusunan Laporan Kinerja Semester | Tahun 2025 Balai Pengamanan Alat dan
Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta merupakan bentuk pertanggungjawaban atas
pelaksanaan kegiatan, yang mencakup keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan
kegiatan dalam mencapai target dimana penyusunan laporan ini mengacu pada dokumen
Perjanjian Kinerja Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta

Tahun 2025 sebagai dasar pengukuran kinerja.

TUGAS POKOK, FUNGSI DAN STRUKTUR ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun
2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Bidang Pengamanan
Fasilitas Kesehatan, Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta

mempunyai tugas melaksanakan pengamanan alat dan fasilitas kesehatan meliputi sarana,
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prasarana, dan peralatan kesehatan melalui pengujian, kalibrasi, proteksi radiasi di
lingkungan pemerintah maupun swasta.

Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsinya tersebut Balai Pengamanan Alat
dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta melaksanakan fungsi :
Penyusunan rencana, program, dan anggaran ;
Pelaksanaan uji produk alat kesehatan dan perbekala kesehatan rumah tangga;
Pengujian dan/atau kalibrasi alat kesehatan ;
Kalibrasi alat ukur standar ;

Pengujian produk perbekalan kesehatan rumah tangga ;

~ 0 Qo0 T ®

Pengamanan radiasi dan pengukuran luaran radiasi ;

Inspeksi sarana produksi, sarana distribusi, dan sarana penguiji alat kesehatan ;

= @

Inspeksi sarana produksi dan sarana distribusi perbekalan kesehatan rumah
tangga ;

i. Inspeksi sarana dan prasarana fasilitas kesehatan ;

[S—

Pengendalian mutu layanan penguiji alat dan fasilitas kesehatan ;
k. Pelaksanaan bimbingan teknis ;

. Pelaksanaan kerja sama ;

m. Pengelolaan data dan informasi ;
n. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan ; dan
0. Pelaksanaan urusan administrasi UPT Bidang PAFK.
KEPALA
SUBBAG
SKI  |-m==mmmme- ADMINISTRASI
UMUM
| | | | | |
INSTALASI UJI INSTALASI TIM KERJA
INSTALASI PRODUK INSTALASTUJT| | pOSIMETRI TATA
PENGUJIAN KESESUAIAN ISTALAST | | opeRASIONAL| | TIMKERIA
DAN/ATAU DAN SARANA DAN DAN PELAYANAN
KESEHATAN

Gambar 1. Struktur Organisasi Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan
(BPAFK) Surakarta

Susunan organisasi Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta
terdiri atas:
1. Kepala
Merupakan pejabat yang ditunjuk untuk memimpin Balai Pengamanan Alat
dan Fasilitas Kesehatan Surakarta. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas dan
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fungsi Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta. Dalam
menjalankan tugasnya kepala dapat membentuk, mengubah, dan/atau menghapus
instalasi atas persetujuan dan mengacu pada pedoman instalasi yang ditetapkan oleh
Direktur Jenderal. Selain itu juga dapat memberikan penugasan kepada kelompok
jabatan fungsional sesuai dengan kebutuhan dan beban kerja serta permasalahan
yang dihadapi.
Subbagian Administrasi Umum
Mempunyai tugas melakukan persiapan dan koordinasi penyusunan rencana,
program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara, urusan
sumber daya manusia, organisasi dan tata laksana, hubungan Masyarakat,
pengelolaam data dan informasim pemantauan, evaluasi, laporan, kearsipan,
persuratan, dan kerumahtanggan Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan
Surakarta.
Tim Kerja
Masing-masing Tim Kerja dipimpin oleh Ketua Tim Kerja dalam menjalankan
tugasnya yaitu koordinasi penyusunan rencana, pelaksanaan dan pengendalian,
pemantauan dan evaluasi serta pelapora.
Adapun Tim Kerja yang ada di Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan
(BPAFK) Surakarta sebagai berikut :
a. Tim Kerja Tata Operasioanl dan Bimbingan Teknis
b. Tim Kerja Pelayanan Teknis dan Kemitraan
Instalasi
Merupakan unit pelayanan yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta. Instalasi
dibentuk untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Pengamanan Alat
dan Fasilitas Kesehatan Surakarta. Kepala Instalasi merupakan jabatan nonstruktural
yang diangkat dan diberhentikan oleh Kepala Balai untuk memimpin instalasi. Dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya, instalasi dibantu oleh kelompok jabatan
fungsional.
Adapun Instalasi yang ada di Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan
BPAFK) Surakarta sebagai berikut :

Instalasi Pengujian dan/atau Kalibrasi Alat Kesehatan

—

Instalasi Uji Produk
Instalasi Uji Kesesuaian dan Proteksi Radiasi

Instalasi Dosimetri

®© o 6 T o

Instalasi Inspeksi Sarana dan Prasarana

Kelompok Jabatan Fungsional
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1.4.

1.5.

Mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta sesuai dengan
bidang keahlian dan keterampilan. Dalam pelaksanaan tugasnya, kelompok jabatan
fungsional dapat bekerja secara individu dan/atau dalam tim kerja untuk mendukung

pencapaian tujuan dan kinerja organisasi.

ASPEK STRATEGIS ORGANISASI DAN PERMASALAHAN UTAMA YANG DIHADAPAI
BALAI PENGAMANAN ALAT DAN FASILITAS KESEHATAN (BPAFK) SURAKARTA
Tahun 2025 merupakan tahun pertama dalam pelaksanaan Rencana Strategi Bisnis
(RSB) Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta periode 2025-
2029 yang memiliki Visi “Menjadi Institusi Penguji dan Kalibrasi yang Unggul, Terpercaya
dalam Pelayanan Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan dalam Skala Nasional Tahun
2029 serta mempunyai misi :
1. Memberikan pelayanan teknis pengamanan fasilitas dan personil kesehatan yang
bermutu, akurat, handal dan memuaskan pelanggan;
2. Mengembangkan SDM yang profesional dan berkualitas sebagai mitra yang tangguh
dan terpercaya;
Mengembangkan potensi selaras dengan kemajuan teknologi fasilitas kesehatan;
4. Meningkatkan dan mengembangkan jejaring kerja dalam pelayanan pengamanan
fasilitas kesehatan;
5. Menjadi mitra dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan pelayanan
pengamanan kesehatan;
Mengembangkan system revenue center yang berkesinambungan;

Mengembangkan sistem keuangan yang akuntabel, transparan, efisien dan mandiri.

Isu Strategis yang sedang dihadapi organisasi adalah :

1. Keterbatasan SDM dan kompetensinya belum sebanding dengan cakupan wilayah dan
tuntutan layanan

2. Perlu peningkatan sistem IT dan digitalisasi layanan untuk mendukung efisiensi dan
responsivitas.

3. Tingginya persaingan dan ekspektasi pelanggan menuntut Balai Pengamanan Alat dan
Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta untuk meningkatkan kualitas, kecepatan, dan
kepastian layanan.

4. Kebutuhan penguatan strategi kemitraan dan pemasaran untuk memperluas pasar dan

mendukung sustainabilitas pendanaan.

SISTEMATIKA LAPORAN

Sistematika Laporan Kinerja sebagai berikut :
Ikhtisar Eksekutif

Bab I. Pendahuluan
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Pada bab ini disajikan penjelasan umum organisasi dengan penekanan kepada
sasaran program dan aspek strategis organisasi serta permasalahan utama yang
sedang dihadapi organisasi.
Bab Il. Perencanaan Kinerja
Pada bab ini diuraikan ringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja tahun yang bersangkutan.
Bab lll. Akuntabilitas Kinerja
A. Capaian Kinerja Organisasi
Pada subbab ini disajikan capaian kinerja organisasi untuk setiap pernyataan
kinerja sasaran strategis organisasi sesuai dengan hasil pengukuran kinerja
organisasi. Untuk setiap pernyataan kinerja sasaran strategis tersebut dilakukan
analisis capaian kinerja.
B. Realisasi Anggaran
Pada subbab ini diuraikan realisasi anggaran kantor pusat dan dana
dekonsentrasi yang digunakan dan yang telah digunakan untuk mewujudkan
kinerja organisasi sesuai dengan dokumen perjanjian Kinerja.
Bab IV Penutup
Pada bab ini diuraikan simpulan umum atas capaian kinerja organisasi serta langkah
di masa mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerjanya.

Lampiran
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BAB I
PERENCANAAN KINERJA

2.1. PERJANJIAN KINERJA
Perjanjian kinerja merupakan dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan

instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan
program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja. Melalui perjanjian kinerja,
terwujudlah komitmen penerima amanah dan kesepakatan antara penerima dan pemberi
amanah atas kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi, dan wewenang serta sumber
daya yang tersedia.

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi, ditetapkan rencana kegiatan Balai
Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta yang tertuang dalam dokumen
perencanaan kinerja. Dokumen perencanaan kinerja merupakan proses penetapan kegiatan
di tiap tahun pelaksanaan anggaran serta indikator kinerja berdasarkan program, kebijakan
dan sasaran yang telah ditetapkan dalam sasaran strategis.

Perjanjian Kinerja Balai Pengamana Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta
pada tahun 2025 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Perjanjian Kinerja Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta
Tahun 2025

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target

Program Pelayanan Kesehatan dan JKN

Terwujudnya Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Peningkatan Kepuasan 89
Stakeholder

Terwujudnya Perolehan Penerimaan Negara Bukan Pajak

Pengelolaan Keuangan | (PNBP)

11.699.208.000
yang Sehat dan

Akuntabel

Tercapainya Pelayanan | Jumlah Praktek Kerja/Magang 45

g::jliii::;elariﬂhaagnang/ Jumlah Penelitian/Pelatihan 21
Persentase Peralatan yang Telah Dikalibrasi 57

Terwujudnya
_ jueny Jumlah Penambahan Lingkup Alat yang
Peningkatan Akses dan 16

Terakreditasi
Mutu Layanan

Jumlah Kegiatan Peningkatan Mutu 6
Terwujudnya  Sistem Jumlah Penambahan MoU Layanan BPAFK 38
Manajemen Jumlah Pelanggan Pelayanan
Pemasaran yang Efektif | pengujian/Kalibrasi Alat Kesehatan yang 850
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja

Jumlah Penambahan Kemampuan Jenis

Terwujudnya Layanan 21

Pemenuhan Sarana

dan Prasarana Penggunaan dan Pengembangan Modul 10
Sistem IT terpadu

_ Persentase Nilai Kinerja Pegawai 100

Terwujudnya Berpredikat Baik

Pemenuhan SDM yang

Kompeten Persentase SDM ASN yang Telah Mengikuti 100
Pelatihan
Jumlah Prototipe Produk Alkes yang Diuji 50

BPAFK

. Jumlah Alat Kesehatan yang Diuji Produk 5
Meningkatnya Post Market

Pengawasan Sarana
dan Produk Alat | Jumlah Alat Kesehatan yang Dilakukan

Kesehatan Dan PKRT Pengujian/KaIibraSi

Persentase Sarana Distribusi Alat
Kesehatan non-PIE yang Diinspeksi Paska 30
Sertifikasi CDAKB

46.015

Jumlah Metode Pengujian Jenis Produk

13
Alkes yang Dikembangkan BPAFK
Program Dukungan Manajemen
Meningkatnya Nilai  Kinerja  Penganggaran  BPAFK 96
Dukungan Manajemen | Surakarta
dan P.elakéanaan Persentase Realisasi Anggaran 96
Tugas Teknis Lainnya

Perjanjian Kinerja Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan Surakarta
Semester | Tahun 2025 ditandatangani oleh Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan
Surakarta sebagai Pihak Pertama dan Direktur Jenderal Farmasi dan Alat Kesehatan
sebagai Pihak Kedua.
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Capaian kinerja Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK)
Surakarta pada semester 1 tahun 2025 akan diuraikan menurut Perjanjian Kinerja Balai
Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta. Untuk saat ini dokumen
Rencana Strategis Kementerian kesehatan tahun 2025-2029 belum ditetapkan sehingga
menggunakan Perjanjian Kinerja Tahun 2025. Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas
Kesehatan (BPAFK) Surakarta sendiri mendukung sasaran program tersebut dengan
melaksanakan 9 sasaran program dengan 20 indikator kinerja dan 3 indikator

penugasan/direktif.

1.1.1.PENGUKURAN KINERJA

Pengukuran kinerja adalah kegiatan manajemen untuk membandingkan tingkat
kinerja yang dicapai dengan perencanaan atau target yang telah ditetapkan dalam tahun
anggaran. Pengukuran kinerja ini diperlukan untuk mengetahui progres realisasi atau
capaian yang telah dilakukan oleh Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan
(BPAFK) Surakarta semester | dalam kurun waktu enam bulan (Januari s.d Juni 2025).

Adapun cara pengukuran kinerja yang dilakukan adalah dengan membandingkan
hasil realisasi capaian dengan target pada indikator kinerja sehingga dapat diperoleh
gambaran bagaimana keberhasilan pada masing-masing indikator. Selanjutnya, hasil
pengukuran dapat dievaluasi dan ditindaklanjuti untuk mengidentifikasi penyebab
keberhasilan maupun kegagalan program kegiatan pada triwulan berikutnya.

Pengukuran kinerja ini juga dimaksudkan untuk memantau efektivitas program
kegiatan Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta sehingga
dapat ditentukan arah kebijakan yang tepat dan selaras untuk mewujudkan visi dan misi
Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta.

Hasil pengukuran kinerja Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan
(BPAFK) Surakarta tahun 2025 sebagai berikut :

Tabel 5. Capaian Indikator Kinerja Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN) dan Program Dukungan Manajemen pada Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas
Kesehatan Surakarta (BPAFK) Semester | Tahun 2025

Capaian

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Realisasi

Program Pelayanan Kesehatan dan JKN

Terwujudnya Indeks Kepuasan 89 89,8 100,9
peningkatan Masyarakat (IKM)
kepuasan
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Capaian

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Realisasi
%
stakeholder
Terwujudnya Perolehan
Penerimaan Negara
pengelolaan _ 9 11.699.208.000 | 4.150.551.200 | 35,48
keuangan yang Bukan Pajak (PNBP)
sehat dan akuntabel
. Jumlah Praktek
Tercapainya . 45 27 60
pelayanan Kerja/Magang
mahasiswa magang/ | Jumlah
penelitian/pelatihan Penelitian/Pelatihan 21 1 470
Persentase Peralatan 57 16.88 29.62
yang Telah Dikalibrasi ’ ’
Terwujudnya Jumlah Penambahan
peningkatan akses | Lingkup  Alat yang 16 0 0
Jumlah Kegiatan
) 6 3 50
Peningkatan Mutu
Jumlah Penambahan 38 14 36.84
MoU Layanan BPAFK ’
Terwujudnya sistem
. Jumlah Pelanggan
manajemen .
Pelayanan Pengujian/
pemasaran yang , .
, . Kalibrasi Alat 850 558 65,65
efektif dan efisien
Kesehatan yang
Terlayani
Jumlah Penambahan
Kemampuan Jenis 21 37 176,19
Terwujudnya Layanan
pemenuhan sarana | Penggunaan dan
dan prasarana Pengembangan
P gembang 10 8 80
Modul  Sistem IT
Terpadu
Persentase Nilai
Kinerja Pegawai 100 96,36 96,36
Terwujudnya Berpredikat Baik
pemenuhan SDM
Persentase SDM ASN
yang kompeten o
yang Telah Mengikuti 100 16,36 16,36
Pelatihan
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Capaian

%

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Realisasi

Jumlah Prototipe
Produk Alkes yang 50 11 22
Diuji BPAFK

Jumlah Alat
Kesehatan yang Diuji 5 0 0
Produk Post Market

Jumlah Alat
Kesehatan yang
. 3 46.015 13.134 28,54
Meningkatnya Dilakukan Pengujian/

pengawasan sarana | Kalibrasi

dan produk alat Persentase  Sarana

kesehatan dan Distribusi Alat

PKRT Kesehatan  non-PIE

. . 30 0 0
yang Diinspeksi
Paska Sertifikasi

CDAKB

Jumlah Metode
Pengujian Jenis
Produk Alkes yang 13 8 61,54
Dikembangkan
BPAFK

Program Dukungan Manajemen

Nilai Kinerja
Penganggaran 96 48,10 50,10
BPAFK Surakarta

Meningkatnya
dukungan
manajemen dan
pelaksanaan tugas Persentase Realisasi
teknis lainnya Anggaran

96 15,96 16,63

1.1.2. ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA
Sasaran merupakan hasil yang akan dicapai secara nyata oleh instansi pemerintah
dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur dalam kurun waktu yang lebih pendek dari tujuan.
Sasaran Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan
Program Dukungan Manajemen pada Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan
(BPAFK) Surakarta adalah meningkatnya mutu alat kesehatan di peredaran dan
meningkatnya koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan

manajemen Kementerian Kesehatan.
1) Indek Kepuasan Masyarakat (IKM)
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Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan
Program Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Farmasi dan Alat Kesehatan
berperan dalam mendukung kebijakan nasional pembangunan kesehatan dalam hal
menjamin akses, kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan alat kesehatan, yang
salah satunya diindikasikan oleh indikator Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM).
Indikator ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan masyarakat yang telah
memperoleh pelayanan dari petugas BPAFK Surakarta.

Adapun definisi operasional dari indikator Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
adalah hasil pengukuran dari kegiatan survey kepuasan Masyarakat berupa angka.
Angka ditetapkan dengan skala 1 (satu) sampai dengan 4 (empat).

a. Analisa Capaian Semester 1 Tahun 2025

Realisasi capaian kinerja sampai dengan semester | tahun 2025 pada
indikator kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) sebesar 89,8% dengan
capaian 100,9%. Target periode akhir tahun 2025 yakni sebesar 89. Hal ini sudah
melebihi target tahun 2025.

Tabel 6. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat
(IKM) Semester | Tahun 2025

Indikator Kinerja Realisasi Capaian

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 89% 89,8% 100,9%

Grafik 2. Target,Realisasi,dan Capaian Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat
(IKM) Triwulan | s.d. IV Tahun 2025

Target ™ Realisasi ™ Capaian

89
89

98.47%
100.90%

0.00%

0.00%

Triwulan I Triwulan 11 © © Triwulan III 0 © Triwulan 1V

Hasil tersebut diperoleh dari perhitungan Pengukuran [IKM/IKP
dilaksanakan di lokasi layanan sesuai dengan metode dan ketentuan
sebagaimana diatur dalam Permenpan Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.
Tahun 2025 BPAFK Surakarta mempunyai harapan memberikan pelayanan
dengan sangat baik atau ditargetkan sebesar 89%. Berdasarkan hasil dari 138
kuesioner pelanggan semester | tahun 2025, Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat
yang diperoleh adalah 89,8% nilai IKM yang diperoleh termasuk dalam kategori A
(Sangat Baik). Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan yang diberikan telah
memenuhi harapan masyarakat.
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b. Analisa Capaian Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025
Secara keseluruhan, terlihat adanya tren perbaikan capaian Indeks
Kepuasan Masyarakat (IKM) dari tahun ke tahun. Meskipun pada tahun semester
1 tahun 2023 target belum tercapai, pada dua tahun berikutnya terjadi peningkatan
capaian hingga melebihi 100%. Hal ini menunjukkan efektivitas strategi atau
intervensi yang dilakukan setelah tahun 2023 dalam meningkatkan performa
organisasi.

Tabel 7. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat
(IKM) Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator Kinerja ! 024 0

Indeks Kepuasan

89 89,8
Masyarakat (IKM) | °° 84 82 | 8651

Grafik 3. Target Realisasi Semester | 2025 dengan Target Realisasi IKM Semester
| Tahun 2023-2024

Target M Realisasi ™ Capaian

88
82
89

95.45%
105.50%
100.90%

Semester I Tahun 2023 Semester I Tahun 2024 Semester I Tahun 2025

c. Analisa Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Alokasi anggaran untuk indikator Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
sebesar Rp 87.108.500,- dengan realisasi sebesar Rp. 0 atau 0,00%.
d. Kendala atau Hambatan
Permasalahan

Terdapat permasalahan yang dialami dalam pencapaian indikator kinerja

indikator kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) semester | tahun 2025,

yaitu sebagai berikut:

a. Masih adanya kuesioner yang belum kembali ke petugas dari fasyankes
sehingga penilaian belum menyeluruh.

Upaya pemecahan masalah

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas antara

lain sebagai berikut:

a. Dilakukan koordinasi dengan koordinator lapangan guna memastikan

seluruh kuesioner dapat dikembalikan secara lengkap dan tepat waktu.
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b. Monitoring dan evaluasi terhadap kuesioner dilakukan secara berkala guna
memastikan kualitas data yang dihimpun serta mendeteksi sejak dini adanya
kendala dalam proses pengumpulan data.

2) Perolehan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
dan Program Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Farmasi dan Alat
Kesehatan berperan dalam mendukung kebijakan nasional pembangunan
kesehatan dalam hal menjamin akses, kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan
alat kesehatan, yang salah satunya diindikasikan oleh indikator Perolehan
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP).

Adapun definisi operasional dari indikator Perolehan Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) adalah sumber pendapatan negara di Indonesia yang
diperoleh bukan dari pajak.

a. Analisa Capaian Semester | Tahun 2025

Realisasi capaian kinerja sampai dengan semester | tahun 2025 pada
indikator kinerja Perolehan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar
Rp. 4.150.551.200,- dengan capaian 35,48%. Target periode akhir tahun 2025
yakni sebesar Rp. 11.699.208.000,-. Meskipun belum dapat melampaui target
secara keseluruhan, capaian ini menunjukkan bahwa BPAFK Surakarta telah

melakukan upaya maksimal dalam mengoptimalkan penerimaan negara.

Tabel 8. Target, Realisasi, Capaian Indikator Perolehan Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) Semester | Tahun 2025

Indikator Kinerja Realisasi Capaian

Perolehan Penerimaan 11.699.208.000 4.150.551.200 35,48%
Negara Bukan Pajak
(PNBP)

Grafik 4. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Perolehan Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) Triwulan | s.d. IV Tahun 2025

Target M Realisasi ™ Capaian

11,699,208,000
11,699,208,000
11,699,208,000
11,699,208,000

2,271,658,100

° °

I o550 200

Triwulan I Triwulan IT Triwulan IIT Triwulan IV

19.42%
35.48%
0.00%%
0.00%%

b. Analisa Capaian Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator kinerja Perolehan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
semester 1 tahun 2023 tidak dapat dibandingkan dengan tahun 2024 maupun
2025 karena indikator tsb baru ada di tahun 2024. Untuk semester 1 tahun
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2025 terjadi peningkatan dari tahun 2024 yaitu dari Rp. 2.337.065.300,-
menjadi Rp. 4.150.551.200,-.
Tabel 9. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Perolehan Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP) Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

emeste 3 0
Indikator 0 emeste z 024
Kinerja

arge ea a arge ea 3 arge

Perolehan
Penerimaan _ 10.890.334.00 | 5 337 955390 | 11.699.208.000 | 4.150.551.200
Negara Bukan 0

Pajak (PNBP)

Grafik 5. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Perolehan Penerimaan Negara Bukan
Pajak (PNBP) Semester | Tahun 2023 s.d 2025

Target ™ Realisasi ™ Capaian

10,890,334,000

Bl .0c5.500
21.46%

11,699,208,000

EEEDE- 200
35.48%

Semester I Tahun 2023 Semester I Tahun 2024 Semester I Tahun 2025

c. Analisa Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Alokasi anggaran untuk indikator Perolehan Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP) sebesar Rp 67.150.000,- dengan realisasi sebesar Rp. 0 atau 0,00%.

d. Kendala atau Hambatan
Permasalahan
Terdapat beberapa permasalahan yang dialami dalam pencapaian indikator kinerja
Perolehan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) semester | tahun 2025, yaitu
sebagai berikut:
1. Belum tersedia petugas pemasaran yang secara khusus dan intensif

menangani kegiatan promosi dan perluasan jejaring kerja sama.

2. Terdapat banyak lembaga uji sejenis, baik yang dikelola oleh pihak swasta
maupun instansi pemerintah, sehingga meningkatkan tingkat persaingan
dalam penyediaan jasa pengujian

Upaya pemecahan masalah

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas antara lain

sebagai berikut:
1. Menunjuk personil yang secara khusus bertugas dan fokus pada pelaksanaan

tugas dan fungsi di bidang pemasaran guna meningkatkan efektivitas kegiatan
promosi dan perluasan layanan.
2. Dilakukan upaya pemasaran ulang kepada fasilitas pelayanan kesehatan yang

telah menggunakan jasa pengujian dan kalibrasi di BPAFK Surakarta pada
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tahun sebelumnya, sebagai bentuk tindak lanjut dan upaya mempertahankan
kerja sama yang telah terjalin.

3) Jumlah Pelayanan Praktek Kerja dan Magang

Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan
Program Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Farmasi dan Alat
Kesehatan berperan dalam mendukung kebijakan nasional pembangunan
kesehatan dalam hal menjamin akses, kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan
alat kesehatan, yang salah satunya diindikasikan oleh indikator Jumlah praktek
kerja/magang.

Adapun definisi operasional dari indikator Jumlah praktek kerja/magang adalah
bagian dari sistem pelatihan kerja yang diselenggarakan secara terpadu antara
pelatihan di lembaga pelatihan dan bekerja secara langsung dibawah bimbingan
dan pengawasan instruktur atau pekerja yang lebih berpengalaman dalam proses
kegiatan di perusahaan.

a. Analisa Capaian Semester | Tahun 2025
Realisasi capaian kinerja sampai dengan semester | tahun 2025 pada
indikator kinerja Jumlah Praktek Kerja/lMagang sebesar 27 dengan capaian

60%. Target periode akhir tahun 2025 yakni sebesar 45.

Tabel 10. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Praktek Kerja/Magang
Semester | Tahun 2025

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian

Jumlah Praktek Kerja/Magang 45 27 60%
Grafik 6. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Praktek Kerja/Magang '
Triwulan | s.d. IV Tahun 2025
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Kegiatan jumlah praktek kerja/magang pada semester | tahun 2025 sebanyak 27
orang dengan rincian sebagai berikut:

1. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2 orang

2. Universitas Diponegoro 5 orang

3. Universitas Soedirman 5 orang

4. Universitas Gadjah Mada 7 orang
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5. ITS Surabaya 3 orang

6. Fakultas Teknologi Industri Institut Teknologi Sumatera (5 orang)

b. Analisa Capaian Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Pada Semester | tahun 2023, dari target sebanyak 42 peserta, realisasi
yang tercapai hanya sebesar 13 peserta, atau setara dengan capaian sebesar
30,95%. Kemudian pada Semester | tahun 2024, target meningkat menjadi 45
peserta, dengan realisasi sejumlah 19 peserta. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan capaian menjadi 42,22%, meskipun belum mencapai separuh dari
target yang ditentukan.Perkembangan positif terlihat lebih signifikan pada
Semester | tahun 2025. Dari target yang tetap sebanyak 45 peserta, realisasi
meningkat menjadi 27 peserta. Dengan demikian, tingkat capaian juga mengalami

peningkatan signifikan hingga mencapai 60,00% dari target.

Tabel 11. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Praktek Kerja/Magang
Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator . 0 i 094 i T ,
Kinerja

Jum!ah Praktek 42 13 45 19 45 27
Kerja/Magang

Grafik 7. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Praktek Kerja/Magang
Semester | Tahun 2023 s.d 2025
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Secara keseluruhan, grafik ini mencerminkan tren peningkatan kinerja
dalam pelaksanaan program praktek kerja/magang selama tiga tahun terakhir,
baik dari segi jumlah peserta maupun persentase pencapaiannya terhadap target
yang telah dirancang. menunjukkan adanya perbaikan signifikan dalam
pelaksanaan program magang.

Pada tahun 2023-2025 indikator jumlah praktek kerja/magang selalu
memenuhi target. Hal ini dikarenakan banyaknya mahasiswa perguruan tinggi
khususnya jurusan elektromedis dan fisika medis yang berkeinginan untuk
melakukan praktek kerja magang di Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas
Kesehatan (BPAFK) Surakarta.

c. Analisa Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
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4)

Alokasi anggaran untuk indikator Jumlah Praktek Kerja/Magang sebesar Rp
1.175.111.000,- dengan realisasi sebesar Rp. 114.457.260,- atau 9,74%.

. Kendala atau Hambatan

Permasalahan

Terdapat permasalahan yang dialami dalam pencapaian indikator kinerja Jumlah

praktek kerja/magang semester | tahun 2025, yaitu sebagai berikut:

a. Pelaksanaan magang bagi mahasiswa hanya dapat dilakukan pada periode
libur semester, seiring dengan ketentuan akademik dan jadwal perkuliahan
yang berlaku

Upaya pemecahan masalah

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas antara lain

sebagai berikut:

a. Penyusunan dan penyampaian surat edaran atau penawaran kepada sekolah

maupun perguruan tinggi dilakukan sebagai upaya untuk menjalin kerja sama

dalam pelaksanaan program praktek kerja/magang

Jumlah Penelitian/Pelatihan

Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
dan Program Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Farmasi dan Alat
Kesehatan berperan dalam mendukung kebijakan nasional pembangunan
kesehatan dalam hal menjamin akses, kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan
alat kesehatan, yang salah satunya diindikasikan oleh indikator jumlah
penelitian/pelatihan.

Adapun definisi operasional dari indikator jumlah penelitian/pelatihan yaitu
penelitian adalah kegiatan mahasiswa untuk pengambilan data/research untuk
kepentingan pendidikan/iimiah sedangkan pelatihan adalah kegiatan untuk
peningkatan kompetensi baik internal maupun eksternal yang dilakukan di BPAFK
Surakarta.

a. Analisa Capaian Semester | tahun 2025

Kegiatan pelayanan penelitian/pelatihan yang tercapai selama semester |
tahun 2025 sebanyak 1 orang dengan persentase sebesar 4,76% dari target

tahun 2025 sebanyak 21 orang yang menyebabkan target belum tercapai

Tabel 12. Target, Realisasi, Capaian Indikator Jumlah Penelitian/Pelatihan
semester | Tahun 2025

Indikator Kinerja

Jumlah 21 1 4,76%
Penelitian/Pelatihan

Grafik 8. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Penelitian/Pelatihan
Triwulan | s.d. IV Tahun 2025
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)25
sama dibandingkan dengan semester | tahun 2024 namun target tahun 2025
mengalami kenaikan dari tahun 2024 yaitu 12 orang menjadi 21 orang.

Tabel 13. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Penelitian/pelatihan
Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator Kinerja !

arge ¥ 3 arge ed 3 arge

Jumlah 21 1
Penelitian/Pelatihan 12 10 12 1

Grafik 9. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Penelitian/Pelatihan
Semester | Tahun 2023 s.d 2025

Target ™ Realisasi ® Capaian
-
N
N N
Ll sl
o
> o °
o 3 g
: M 0
o 4] N
® © <
— -_— |- -
Semester I 2023 Semester 1 2024 Semester I 2025

c. Analisa Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Alokasi anggaran untuk indikator Jumlah Penelitian/Pelatihan sebesar Rp
1.175.111.000,- dengan realisasi sebesar Rp. 114.457.260,- atau 9,74%.

d. Kendala atau Hambatan

Permasalahan

Terdapat permasalahan yang dialami dalam pencapaian indikator kinerja Jumlah

praktek kerja/magang semester | tahun 2025, yaitu sebagai berikut:

a. Sebagian besar mahasiswa cenderung memilih topik penelitian yang
dilaksanakan di laboratorium perguruan tinggi masing-masing, sejalan dengan
ketersediaan fasilitas dan bimbingan akademik yang lebih optimal di
lingkungan kampus.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas antara lain

sebagai berikut:
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a. Penyusunan dan penyampaian surat edaran atau penawaran kepada sekolah
maupun sekolah tinggi dilakukan sebagai bentuk inisiatif untuk menjalin
kemitraan dalam pelaksanaan program penelitian.

5) Persentase Peralatan yang telah dikalibrasi
Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
dan Program Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Farmasi dan Alat

Kesehatan berperan dalam mendukung kebijakan nasional pembangunan

kesehatan dalam hal menjamin akses, kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan

alat kesehatan, yang salah satunya diindikasikan oleh indikator persentase
peralatan yang telah dikalibrasi. Indikator ini bertujuan agar alat standar/kalibrator
tetap memenuhi standar.

Adapun definisi operasional dari indikator persentase peralatan yang telah
dikalibrasi yaitu alat uji yang kalibrasi oleh laboratorium berkompeten dan
tertelusur ke satuan standar internasional.

a. Analisa Capaian Semester | tahun 2025
Pada Semester | Tahun 2025, target persentase peralatan yang telah
dikalibrasi ditetapkan sebesar 57%. Namun, realisasi yang tercapai hanya

sebesar 16,90%, yang berarti capaian terhadap target hanya mencapai 29,65%.

Tabel 14. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Persentase Peralatan yang
Telah Dikalibrasi Semester | Tahun 2025

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
Persentase Peralatan yang telah 57 % 16,90% 29,65%
dikalibrasi
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Grafik 10. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Persentase Peralatan yang
Telah Dikalibrasi Triwulan | s.d. IV Tahun 2025
b. Analisa Capaian Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025
Terdapat perbedaan ndicator kinerja antara tahun 2023 dengan tahun
2024 dan 2025, di mana pada tahun 2023 indikator yang digunakan adalah
jumlah alat yang telah dikalibrasi, sedangkan pada tahun 2024 dan 2025
indikator yang digunakan mengacu pada persentase peralatan yang telah
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dikalibrasi. Perbedaan dalam definisi operasional ini mengakibatkan data antar
tahun tersebut tidak dapat dibandingkan secara langsung.

Tabel 15. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Peralatan Yang Telah Dikalibrasi
Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator Kinerja ! \yZ 0

arge ed a arge 23 2 arge

Persentase \ .
Peralatan yang telah - - 57 % 27,19% 57 % 16,90%
dikalibrasi

Grafik 11. Target, Realisasi, dan Capaian Indikator Peralatan yang Telah
Dikalibrasi Semester | Tahun 2023 s.d 2025

Target m Realisasi ™ Capaian

57

IN
n

47.70%
29.65%

Semester I Tahun 2023 Semester I Tahun 2024 Semester I Tahun 2025

. Analisa Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Alokasi anggaran untuk indikator Persentase Peralatan yang telah dikalibrasi
sebesar Rp 1.443.924.000,- dengan realisasi sebesar Rp. 367.397.493,- atau 25,44%.

Kendala atau Hambatan

Permasalahan

Terdapat beberapa permasalahan yang dialami dalam pencapaian indikator kinerja

persentase peralatan yang telah dikalibrasi semester | tahun 2025, yaitu sebagai

berikut:

a. Belum sinkronnya jadwal rekalibrasi dengan jadwal pengujian kalibrasi karena alat
dipakai untuk layanan.

b. Keterbatasan anggaran disebabkan oleh kebijakan efisiensi yang diberlakukan,
sehingga mempengaruhi alokasi dana untuk pelaksanaan program secara
optimal.

Upaya pemecahan masalah

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas antara lain

sebagai berikut:

a. Menyusun jadwal rekalibrasi dengan lebih baik, dengan memperhatikan jadwal
pemakaian analyzer

b. Mengusulkan tambahan anggaran rekalibrasi

6) Jumlah Penambahan Lingkup Alat yang Terakreditasi

Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan
Program Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Farmasi dan Alat
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Kesehatan berperan dalam mendukung kebijakan nasional pembangunan
kesehatan dalam hal menjamin akses, kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan
alat kesehatan, yang salah satunya diindikasikan oleh indikator jumlah penambahan
lingkup alat yang terakreditasi. Indikator ini bertujuan untuk menyatakan bahwa
suatu lembaga atau laboratorium telah memenuhi persyaratan untuk melakukan
kegiatan sertifikasi tertentu.

Adapun definisi operasional dari indikator jumlah penambahan lingkup alat
yang terakreditasi yaitu jenis pelayanan pengujian dan atau kalibrasi yang telah
mendapatkan pengakuan formal oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN).

a. Analisa Capaian Semester | tahun 2025
Pada semester | tahun 2025, realisasi indikator kinerja jumlah
penambahan lingkup alat yang terakreditasi sebesar 0 dengan capaian 0%.

Target periode akhir tahun 2025 yakni sebesar 16.

Tabel 16. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Penambahan Lingkup
Alat yang Terakreditasi Semester | Tahun 2025

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian

Jumlah Penambahan Lingkup Alat 16 0 0%
yang Terakreditasi

Grafik 12. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Penambahan Lingkup Alat
yang Terakreditasi Triwulan | s.d. IV Tahun 2025
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Hasil tersebut diperoleh dari Jumlah peralatan uji yang dikalibrasi sesuai
ISO/IEC 17025:2017.
b. Analisa Capaian Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator kinerja Jumlah Penambahan Lingkup Alat yang Terakreditasi
pada semester 1 tahun 2025 mengalami penurunan capaian kinerja bila
dibandingkan dengan tahun 2023 dan tahun 2024.

Tabel 17. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Penambahan Lingkup
Alat yang Terakreditasi Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator Kinerja ! 024 0

Jumlah Penambahan
Lingkup Alat yang 26 25 16 1 16 0
Terakreditasi
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Grafik 13. Target, Realisasi, dan Capaian Indikator Jumlah Penambahan
Lingkup Alat yang Terakreditasi Semester | Tahun 2023 s.d 2025
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c. Alokasi anggaran untuk indikator Jumlah Penambahan Lingkup Alat yang Terakreditasi

sebesar Rp 4.700.444.000,- dengan realisasi sebesar Rp. 457.829.040 ,- atau 9,74%.

d. Kendala atau Hambatan

Permasalahan

Terdapat beberapa permasalahan yang dialami dalam pencapaian indikator kinerja

persentase peralatan yang telah dikalibrasi semester | tahun 2025, yaitu sebagai

berikut:

a. Adanya efisiensi anggaran sehingga menyebabkan kegiatan tidak dapat berjalan
sesuai dengan perencanaan awal.

Upaya pemecahan masalah

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas antara lain

sebagai berikut:

a. Menindaklanjuti capaian pada tahun-tahun sebelumnya, penjadwalan kegiatan
penambahan lingkup alat yang terakreditasi direncanakan untuk dilaksanakan
pada tahun 2026. Perencanaan ini dilakukan sebagai upaya strategis dalam
mendukung peningkatan mutu dan jaminan kualitas layanan, dengan
mempertimbangkan ketersediaan sumber daya serta efisiensi anggaran yang
lebih optimal.

7) Jumlah Kegiatan Peningkatan Mutu

Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan
Program Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Farmasi dan Alat Kesehatan
berperan dalam mendukung kebijakan nasional pembangunan kesehatan dalam hal
menjamin akses, kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan alat kesehatan, yang salah
satunya diindikasikan oleh indikator jumlah kegiatan peningkatan mutu.

Adapun definisi operasional dari indikator jumlah kegiatan peningkatan mutu
yaitu serangkaian aktifitas yang sistematis dan terintegrasi untuk menetapkan dan

mengendalikan proses kerja mulai dari proses pra analisis hingga pasca analisis
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mengelola sumber daya, melakukan evaluasi, dan melakukan perbaikan terus menerus
untuk memastikan hasil kualitas yang konsisten.
a. Analisa Capaian Semester | tahun 2025
Kegiatan Peningkatan Mutu Semester | Tahun 2025, dapat disimpulkan bahwa
kinerja pelaksanaan kegiatan peningkatan mutu belum mencapai target yang
ditetapkan. Dari total 6 kegiatan yang direncanakan, 3 kegiatan yang berhasil
direalisasikan, sehingga capaian kinerja berada pada angka 50%.

Tabel 18. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Kegiatan Peningkatan
Mutu Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian

Jumlah Kegiatan Peningkatan Mutu 6 3 50%

Grafik 14. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Kegiatan Peningkatan
Mutu Triwulan | s.d. IV Tahun 2025
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Hasil tersebut diperoleh dari jumlah jenis kegiatan peningkatan mutu yang
telah terlaksana selama satu tahun berjalan sesuai dengan SNI ISO/IEC
17025:2017 dan 17020:2012.

a. Analisa Capaian Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025
Indikator kinerja Jumlah Kegiatan Peningkatan Mutu pada semester 1 tahun
2025 mengalami penurunan capaian kinerja bila dibandingkan dengan tahun
2024.

Tabel 19. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Kegiatan Peningkatan
Mutu Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator Kinerja ! 024 0

Jumlah Kegiatan 6 3
Peningkatan Mutu 6 2 6 4
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Grafik 15. Target, Realisasi, dan Capaian Indikator Jumlah Kegiatan
Peningkatan Mutu Semester | Tahun 2023 s.d 2025
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c. Alokasi anggaran untuk indikator Jumlah Kegiatan Peningkatan Mutu sebesar Rp
4.700.444.000,- dengan realisasi sebesar Rp. 457.829.040 ,- atau 9,74%.

d. Kendala atau Hambatan
Permasalahan

Terdapat beberapa permasalahan yang dialami dalam pencapaian indikator kinerja
persentase peralatan yang telah dikalibrasi semester | tahun 2025, yaitu sebagai
berikut:

a. Pelaksanaan kegiatan peningkatan mutu belum sepenuhnya optimal
disebabkan oleh kurangnya komitmen dari seluruh pegawai. Hal ini tercermin
dari rendahnya partisipasi dan keterlibatan aktif dalam setiap tahapan kegiatan,
yang berdampak pada tidak tercapainya target secara menyeluruh.

Upaya pemecahan masalah

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas antara lain

sebagai berikut:

a. Penanaman budaya mutu kepada seluruh pegawai diharapkan dapat
membangun kesadaran kolektif terhadap pentingnya kualitas dalam setiap
proses kerja, sehingga tercipta komitmen bersama untuk mencapai standar

mutu yang ditetapkan secara konsisten.

8) Jumlah Penambahan MoU Layanan BPAFK

Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
dan Program Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Farmasi dan Alat
Kesehatan berperan dalam mendukung kebijakan nasional pembangunan
kesehatan dalam hal menjamin akses, kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan
alat kesehatan, yang salah satunya diindikasikan oleh indikator jumlah
penambahan MoU layanan BPAFK.

Adapun definisi operasional dari indikator jumlah penambahan MoU

layanan BPAFK yaitu Jumlah MoU pelayanan.

Dokumen ni telah dfeN RN LS NG Sl on R mENGES RIARAIAR ek MT | TH. 2025

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara



a. Analisa Capaian Semester | tahun 2025
Pada semester | tahun 2025, realisasi indikator kinerja jumlah
penambahan MoU layanan BPAFK sebesar 14 dengan capaian 36,84%.
Target periode akhir tahun 2025 yakni sebesar 38.

Tabel 20. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Penambahan MoU
Layanan BPAFK Semester | Tahun 2025

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian

Jumlah Penambahan MoU 38 14 36,84%
Layanan BPAFK

Grafik 16. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Penambahan MoU
Layanan Triwulan | s.d. IV Tahun 2025
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b. Analisa Capaian Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025
Terdapat perbedaan indikator kinerja antara tahun 2023 dengan tahun
2024 dan 2025, di mana pada tahun 2023 indikator yang digunakan adalah
jumlah MoU pelayanan jangka panjang = 3 tahun, sedangkan pada tahun
2024 dan 2025 indikator yang digunakan yaitu Jumlah Penambahan MoU
Layanan BPAFK. Perbedaan dalam definisi operasional ini mengakibatkan
data antar tahun tersebut tidak dapat dibandingkan secara langsung.
Indikator kinerja Jumlah Penambahan MoU layanan BPAFK pada semester
1 tahun 2025 mengalami penurunan capaian kinerja bila dibandingkan dengan
tahun 2024 yaitu dari 14 ke 35.

Tabel 21. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Penambahan MoU
Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator Kinerja ! \pZ 0

Jumlah Penambahan 38 14
MoU layanan BPAFK | 120 124 20 35

Grafik 17. Target, Realisasi, dan Capaian Indikator Jumlah Penambahan MoU
Semester | Tahun 2023 s.d 2025
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c. Alokasi anggaran untuk indikator Jumlah Penambahan MoU layanan BPAFK sebesar

Rp 87.108.500,- dengan realisasi sebesar Rp. 0 ,- atau 0%.

d. Kendala atau Hambatan

Permasalahan

Terdapat beberapa permasalahan yang dialami dalam pencapaian indikator kinerja

persentase peralatan yang telah dikalibrasi semester | tahun 2025, yaitu sebagai

berikut:

a. Persepsi fasilitas kesehatan atau calon mitra terhadap manfaat yang diperoleh
dari kerja sama tersebut. Sejauh ini, keuntungan atau nilai tambah dari
keberadaan MoU dirasa masih kurang signifikan oleh pihak faskes atau calon
mitra, sehingga minat untuk menijalin kerja sama belum optimal.

Upaya pemecahan masalah

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas antara lain

sebagai berikut:

a. Meningkatkan minat dan pemahaman calon mitra terhadap manfaat kerja sama,
diperlukan upaya intensif melalui peningkatan kegiatan sosialisasi pelayanan.
Bentuk sosialisasi yang dilakukan meliputi penyampaian surat penawaran kerja
sama secara resmi, pelaksanaan kunjungan langsung ke calon mitra, serta
penyelenggaraan webinar informatif yang membahas ruang lingkup layanan dan
potensi kemitraan. Pendekatan ini bertujuan untuk membangun komunikasi
yang lebih efektif, memperluas jangkauan informasi, serta memperkuat
kepercayaan calon mitra terhadap kualitas dan nilai tambah layanan yang
ditawarkan.

9) Jumlah Pelanggan Pelayanan Pengujian/Kalibrasi Alat Kesehatan yang Terlayani
Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)

dan Program Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Farmasi dan Alat
Kesehatan berperan dalam mendukung kebijakan nasional pembangunan
kesehatan dalam hal menjamin akses, kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan

alat kesehatan, yang salah satunya diindikasikan oleh indikator jumlah pelanggan

pelayanan pengujian/kalibrasi alat kesehatan yang terlayani.
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Adapun definisi operasional dari indikator jumlah pelanggan pelayanan
pengujian/kalibrasi alat kesehatan yang terlayani yaitu pelanggan adalah entitas
yang dilayani BPAFK Surakarta meliputi Rumah Sakit, Puskemas, Laboratorium
Kesehatan Unit Transfusi Darah, Klinik, Perusahaan, Perguruan Tinggi, Industri,
Perorangan.

a. Analisa Capaian Semester | tahun 2025
Pada semester | tahun 2025, realisasi indikator kinerja jumlah
pelanggan pelayanan pengujian/kalibrasi alat kesehatan yang terlayani
sebesar 558 dengan capaian 65,65%. Target periode akhir tahun 2025 yakni

sebesar 850.

Tabel 22 . Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Pelanggan
Pelayanan Pengujian/Kalibrasi Alat Kesehatan yang Terlayani Semester |

Tahun 2025
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
Jumlah Pelanggan Pelayanan 850 558 6565 %

Pengujian/Kalibrasi Alat
Kesehatan yang Terlayani

Grafik 18. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Pelanggan
Pelayanan Pengujian/Kalibrasi Alat Kesehatan yang Terlayani Triwulan | s.d.
IV Tahun 2025
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b. Analisa Capaian Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025
Indikator kinerja Jumlah pelanggan pelayanan pengujian/kalibrasi alat

kesehatan yang terlayani semester 1 tahun 2023 tidak dapat dibandingkan dengan
tahun 2024 maupun 2025 karena indikator tsb baru ada di tahun 2024. Adanya
peningkatan capaian kinerja pada semester 1 tahun 2025 dibandingkan dengan
tahun 2024.

Tabel 23. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Pelanggan
Pelayanan Pengujian/Kalibrasi Alat Kesehatan yang Terlayani Semester | Tahun
2023 s.d Tahun 2025

Indikator Kinerja Semester | Tahun Semester | Tahun Semester | Tahun
2023 2024 2025

Dokumen ni telah dfeN RN LS NG Sl on R mENGES RIARAIAR ek MT | TH. 2025

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara




C.

Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi

Jumlah Pelanggan
Pelayanan
Pengujian/Kalibrasi - - 850 503 850 558
Alat Kesehatan yang
Terlayani

Grafik 19. Target, Realisasi, dan Capaian Indikator Jumlah Pelanggan Pelayanan
Pengujian/Kalibrasi Alat Kesehatan yang Terlayani Semester | Tahun 2023 s.d 2025
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Hasil tersebut diperoleh dari Jumlah pelanggan yang dilayani oleh BPAFK
Surakarta dalam satu tahun.
Alokasi anggaran untuk indikator Jumlah Pelanggan Pelayanan Pengujian/Kalibrasi Alat
Kesehatan yang Terlayani sebesar Rp 87.108.500,- dengan realisasi sebesar Rp. 0 ,-
atau 0%.
Kendala atau Hambatan
Permasalahan
Terdapat beberapa permasalahan yang dialami dalam pencapaian indikator kinerja
Jumlah Pelanggan Pelayanan Pengujian/Kalibrasi Alat Kesehatan yang Terlayani semester
| tahun 2025, yaitu sebagai berikut:
a. Persepsi bahwa biaya pelayanan yang dikenakan relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan Lembaga Pemeriksa Fasilitas Kesehatan (LPFK) lainnya.
Upaya pemecahan masalah
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas antara lain
sebagai berikut:
a. Melakukan sosialisasi secara masif kepada calon pelanggan baru sehingga
diharapkan minat dan partisipasi calon pelanggan dapat meningkat dan turut

mendukung pencapaian target kinerja pelayanan secara optimal.

10. Jumlah Penambahan Kemampuan Jenis Layanan

Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)

dan Program Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Farmasi dan Alat
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Kesehatan berperan dalam mendukung kebijakan nasional pembangunan
kesehatan dalam hal menjamin akses, kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan
alat kesehatan, yang salah satunya diindikasikan oleh indikator jumlah
penambahan kemampuan jenis layanan.

Adapun definisi operasional dari indikator jumlah penambahan
kemampuan jenis layanan adalah kapasitas atau kompetensi suatu layanan dalam
memenuhi kebutuhan pengguna atau pelanggan.

a. Analisa Capaian Semester 1 Tahun 2025

Realisasi capaian kinerja sampai dengan semester | tahun 2025 pada
indikator kinerja jumlah penambahan kemampuan jenis layanan sebesar 37
dengan capaian 176,19%. Target periode akhir tahun 2025 yakni sebesar 21. Hal
ini sudah melebihi target PK tahun 2025.

Tabel 24. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Penambahan
Kemampuan Jenis Layanan Semester | Tahun 2025

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian

Jumlah Penambahan Kemampuan 21 37 176,19%
Jenis Layanan

Grafik 20. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Penambahan
Kemampuan Jenis Layanan Triwulan | s.d. IV Tahun 2025
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b. Analisa Capaian Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025
Indikator kinerja Jumlah Penambahan Kemampuan Jenis Layanan
semester 1 tahun 2023 tidak dapat dibandingkan dengan tahun 2024
maupun 2025 karena indikator tsb baru ada di tahun 2024. Adanya
peningkatan capaian kinerja pada semester 1 tahun 2025 dibandingkan
dengan tahun 2024.

Tabel 25. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Penambahan
Kemampuan Jenis Layanan Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator Kinerja Semester | Tahun Semester | Tahun  Semester | Tahun
2023 2024 2025
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Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi

Jumlah Penambahan
Kemampuan Jenis - - 5 6 21 37
Layanan

Grafik 21. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Penambahan
Kemampuan Jenis Layanan Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025
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Hasil tersebut diperoleh dari jumlah kemampuan jenis layanan.

c. Alokasi anggaran untuk indikator Jumlah Penambahan Kemampuan Jenis Layanan

sebesar Rp 4.700.444.000,- dengan realisasi sebesar Rp. 457.829.040 ,- atau
9,74%.
Kendala atau Hambatan
Permasalahan

Tidak terdapat permasalahan yang dialami dalam pencapaian indikator
kinerja jumlah penambahan kemampuan jenis layanan semester | tahun 2025.
a. Beberapa jenis alat kesehatan yang dibutuhkan oleh fasilitas pelayanan

kesehatan belum didukung oleh ketersediaan analyzer

Upaya pemecahan masalah

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas
antara lain sebagai berikut:
a. Target tahun 2025 sudah terpenuhi di triwulan | dan dimungkinkan
penambahan jenis layanan lain pada uji produk dan inspeksi sarana
prasarana.

11. Penggunaan dan Pengembangan Modul Sistem IT Terpadu

Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan

Program Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Farmasi dan Alat Kesehatan

berperan dalam mendukung kebijakan nasional pembangunan kesehatan dalam hal

menjamin akses, kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan alat kesehatan, yang salah

satunya diindikasikan oleh indikator Penggunaan dan Pengembangan modul sistem IT

terpadu.

Adapun definisi operasional dari indikator Penggunaan dan Pengembangan modul

sistem |IT terpadu adalah integrasi berbagai teknologi dalam satu sistem untuk
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mempermudah operasional dan manajemen. Ini meningkatkan efisiensi, mengurangi
duplikasi, dan mendukung kebutuhan bisnis.
a. Analisa Capaian Semester 1 Tahun 2025
Realisasi capaian kinerja sampai dengan semester | tahun 2025 pada indikator
kinerja Penggunaan dan Pengembangan modul sistem IT terpadu sebesar 8 dengan
capaian 80%. Target periode akhir tahun 2025 yakni sebesar 10.

Tabel 26. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Penggunaan dan Pengembangan
Modul Sistem IT Terpadu Semester | Tahun 2025

Indikator Kinerja Realisasi Capaian

Penggunaan dan Pengembangan 10 8 80%
Modul Sistem IT Terpadu

Grafik 22. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Penggunaan dan Pengembangan
Modul Sistem IT Terpadu Triwulan | s.d. IV Tahun 2025
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b. Analisa Capaian Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025
Indikator kinerja Penggunaan dan Pengembangan Modul Sistem IT Terpadu pada
semester 1 tahun 2024 dan 2025 tidak dapat dibandingkan dengan tahun 2023 karena
indikator kinerja tahun 2023 yaitu persentase penggunaan aplikasi sistem informasi
sedangkan tahun 2024 dan 2025 yaitu penggunaan dan pengembangan modul system IT
terpadu. Adanya peningkatan capaian kinerja pada semester 1 tahun 2025 dibandingkan
dengan tahun 2024.

Tabel 27. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Penggunaan dan Pengembangan Modul
Sistem IT Terpadu Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator Kinerja ! 024 0

Penggunaan dan

Pengembangan

Modul Sistem IT
Terpadu

Grafik 23. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Penambahan Kemampuan
Jenis Layanan Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025
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Hasil tersebut diperoleh dari jumlah kemampuan jenis layanan.

c. Alokasi anggaran untuk indikator Penggunaan dan Pengembangan Modul Sistem IT Terpadu
sebesar Rp 4.700.444.000,- dengan realisasi sebesar Rp. 457.829.040 ,- atau 9,74%.

d. Kendala atau Hambatan

Permasalahan

Terdapat beberapa permasalahan yang dialami dalam pencapaian indikator kinerja

Penggunaan dan Pengembangan modul sistem IT terpadu semester | tahun 2025, yaitu

sebagai berikut:

a.

Kemauan dan inisiatif pengguna / instalasi pemilik fitur untuk mencoba fitur yang
sudah dikembangkan kurang.

Ketersediaan data dukung yang terbatas dan perlu diolah/diproses/dinormalisasi
terlebih dahulu.

Kebaruan fitur yang dikembangkan berbeda dengan yang sudah dikembangkan

sebelumnya

Upaya pemecahan masalah

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas antara lain sebagai
berikut:

a.

Memperbanyak diskusi dan sosialisasi tentang fitur yang selesai dikembangkan agar
mendapatkan feedback

Meningkatkan koordinasi dengan unit/instalasi terkait untuk pemenuhan data dukung
Menyamakan pemahaman terkait proses bisnis yang ada sebelumnya dan proses

bisnis yang dikembangkan pada aplikasi SIKAL

12. Persentase Nilai Kinerja Pegawai Berpredikat Baik

Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan Program

Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Farmasi dan Alat Kesehatan berperan

dalam mendukung kebijakan nasional pembangunan kesehatan dalam hal menjamin akses,

kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan alat kesehatan, yang salah satunya diindikasikan

oleh indikator persentase nilai kinerja pegawai berpredikat baik.
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Adapun definisi operasional dari indikator persentase nilai kinerja pegawai berpredikat
baik adalah proses dimana pejabat penilai kinerja mereview keseluruhan hasil kerja dan
perilaku kerja pegawai dan menetapkan predikat kinerja, dengan nilai 90 s.d. 109.

a. Analisa Capaian Semester 1 Tahun 2025
Realisasi capaian kinerja sampai dengan semester | tahun 2025 pada indikator
kinerja Persentase nilai kinerja pegawai berpredikat baik sebesar 96,36% dengan capaian
96,36%. Target periode akhir tahun 2025 yakni sebesar 100%.

Tabel 28. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Persentase Nilai Kinerja Pegawai
Berpredikat Baik Semester | Tahun 2025

Indikator Kinerja Realisasi Capaian

Persentase Nilai Kinerja Pegawai 100 96,36 96,36%
Berpredikat Baik

Grafik 24. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Persentase Nilai Kinerja Pegawai
Berpredikat Baik Triwulan | s.d. IV Tahun 2025
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b. Analisa Capaian Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025
Indikator kinerja Persentase Nilai Kinerja Pegawai Berpredikat Baik pada
semester 1 tahun 2025 mengalami penurunan capaian kinerja bila dibandingkan dengan

tahun 2023 dan tahun 2024.

Tabel 29. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Persentase Nilai Kinerja Pegawai
Berpredikat Baik Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator 003 S od :
Kinerja X = . o - Ra

Persentase Nilai
Kinerja Pegawai 100% 100% 100% 98% 100% 96,36%

Berpredikat Baik
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Grafik 25. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Persentase Nilai Kinerja Pegawai
Berpredikat Baik Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025
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Hasil tersebut diperoleh dari SKP secara triwulan.
Alokasi anggaran untuk indikator Persentase Nilai Kinerja Pegawai Berpredikat Baik sebesar Rp
1.175.111.000,- dengan realisasi sebesar Rp. 114.457.260,- atau 9,74%.

. Kendala atau Hambatan
Permasalahan
Terdapat beberapa permasalahan yang dialami dalam pencapaian indikator kinerja
persentase nilai kinerja pegawai berpredikat baik semester 1 tahun 2025, yaitu sebagai
berikut:
a. Dengan pemeringkatan kinerja pegawai K1, K2, dan K3 maka harus terdapat pegawai

dengan predikat dibawah rata-rata sehingga target tidak dapat tercapai 100%.

Upaya pemecahan masalah
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas antara lain sebagai
berikut:
a. Pemeringkatan kinerja pegawai menggunakan metode merit poin berdasarkan capaian

kinerja, perilaku dan kedisiplinan pegawai.

13. Persentase SDM ASN yang Telah Mengikuti Pelatihan

Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan Program
Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Farmasi dan Alat Kesehatan berperan
dalam mendukung kebijakan nasional pembangunan kesehatan dalam hal menjamin akses,
kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan alat kesehatan, yang salah satunya diindikasikan
oleh indikator persentase SDM ASN yang telah mengikuti pelatihan.

Adapun definisi operasional dari indikator Persentase SDM ASN yang telah mengikuti
pelatihan adalah pelatihan yang diikuti oleh SDM BPAFK Surakarta sesuai dengan
kompetensinya.

a. Analisa Capaian Semester 1 Tahun 2025
Realisasi capaian kinerja sampai dengan semester | tahun 2025 pada indikator
kinerja Persentase SDM ASN yang telah mengikuti pelatihan sebesar 16,36% dengan
capaian 16,36%. Target periode akhir tahun 2025 yakni sebesar 100%.
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Tabel 30. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Persentase SDM ASN yang Telah Mengikuti
Pelatihan Semester | Tahun 2025

Indikator Kinerja Realisasi Capaian

Persentase SDM ASN yang Telah 100% 16,36% 16,36%
Mengikuti Pelatihan

Grafik 26. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Persentase SDM ASN yang Telah Mengikuti
Pelatihan Triwulan | s.d. IV Tahun 2025
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b. Analisa Capaian Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025
Indikator kinerja Persentase SDM ASN yang Telah Mengikuti Pelatihan pada
semester 1 tahun 2024 dan 2025 tidak dapat dibandingkan dengan tahun 2023 karena
indikator kinerja tahun 2023 yaitu jumlah pelatihan peningkatan kompetensi sedangkan
tahun 2024 dan 2025 yaitu Persentase SDM ASN yang Telah Mengikuti Pelatihan.
Adanya penurunan capaian kinerja pada semester 1 tahun 2025 dibandingkan dengan
tahun 2024.

Tabel 31. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Persentase SDM ASN yang Telah
Mengikuti Pelatihan Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator Kinerja ! 024 0

Persentase SDM ASN
yang Telah Mengikuti - - 100% 98% 100% 16,36%
Pelatihan

Grafik 27. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Persentase Nilai Kinerja Pegawai
Berpredikat Baik Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025
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Hasil tersebut diperoleh dari jumlah jenis pelatihan yang terlaksana pada tahun berjalan.
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c. Alokasi anggaran untuk indikator Persentase SDM ASN yang Telah Mengikuti Pelatihan
sebesar Rp 1.175.111.000,- dengan realisasi sebesar Rp. 114.457.260,- atau 9,74%.
d. Kendala atau Hambatan
Permasalahan
Terdapat beberapa permasalahan yang dialami dalam pencapaian indikator kinerja
Persentase SDM ASN yang telah mengikuti pelatihan semester | tahun 2025, yaitu
sebagai berikut:
a. Pegawai belum melakukan PDM untuk sertifikat pelatihan sebagai bahan monitoring.
b. Pegawai sudah mengikuti pelatihan, namun belum mencapai 20 JPL sampai dengan
semester | sesuai dengan Surat Sekretaris Jenderal nomor KP.02.04/A/645/2024
tanggal 27 Januari 2024 hal Penugasan Direktif Pimpinan pada Perencanaan Kinerja
Pegawai Tahun 2024.
Upaya pemecahan masalah
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas antara lain sebagai
berikut:
a. Bagian SDM melakukan monitoring dan menginfokan kepada pegawai yang belum
memenuhi 20 JPL agar mengikuti pelatihan dan mengunggah sertifikat pelatihan
melalui PDM.

14. Jumlah prototipe produk alkes yang diuji BPAFK

Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan Program
Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Farmasi dan Alat Kesehatan berperan
dalam mendukung kebijakan nasional pembangunan kesehatan dalam hal menjamin akses,
kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan alat kesehatan, yang salah satunya diindikasikan
oleh indikator jumlah prototipe produk alkes yang diuji BPAFK. Indikator ini bertujuan untuk
memastikan alat kesehatan aman, memenuhi regulasi dan dapat menjaga keselamatan serta
kesehatan pasien.

Adapun definisi operasional dari jumlah prototipe produk alkes yang diuji BPAFK
adalah versi awal alat kesehatan yang diuji untuk memastikan fungsi, keamanan, dan
kualitas sebelum diproduksi massal.

a. Analisa Capaian Semester 1 Tahun 2025
Realisasi capaian kinerja sampai dengan semester | tahun 2025 pada indikator
kinerja jumlah prototipe produk alkes yang diuji BPAFK sebesar 11 dengan capaian 22%.
Target periode akhir tahun 2025 yakni sebesar 50.

Tabel 32. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Prototipe Produk Alkes yang
Diuji BPAFK Semester | Tahun 2025

Indikator Kinerja Realisasi Capaian
Jumlah Prototipe Produk Alkes yang 50 11 22%
Diuji BPAFK
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Grafik 28. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Prototipe Produk Alkes yang
Diuji BPAFK Triwulan | s.d. IV Tahun 2025
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b. Analisa Capaian Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025
Indikator kinerja Jumlah Prototipe Produk Alkes yang Diuji BPAFK semester 1
tahun 2023 tidak dapat dibandingkan dengan tahun 2024 maupun 2025 karena indikator
tsb baru ada di tahun 2024. Adanya peningkatan capaian kinerja pada semester 1 tahun
2025 dibandingkan dengan tahun 2024 yaitu dari 5 menjadi 11.

Tabel 33. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Prototipe Produk Alkes yang
Diuji BPAFK Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator Kinerja ! 024

Jumlah Prototipe Produk 50 5 50 11
Alkes yang Diuji BPAFK

Grafik 29. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Prototipe Produk Alkes yang
Diuji BPAFK Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025
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Hasil tersebut diperoleh dari akumulasi jumlah prototype produk alkes yang diuji.

c. Alokasi anggaran untuk indikator Jumlah Prototipe Produk Alkes yang Diuji BPAFK sebesar Rp.
166.794.500,- dengan realisasi sebesar Rp. 10.573.800,- atau 6,34%.

d. Kendala atau Hambatan
Permasalahan
Terdapat beberapa permasalahan yang dialami dalam pencapaian indikator kinerja jumlah
prototipe produk alkes yang diuji BPAFK semester | tahun 2025, yaitu sebagai berikut:
a. Kurangnya kepastian dari pihak produsen yang akan melakukan uji prototipe di BPAFK

Surakarta
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Upaya pemecahan masalah

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas antara lain sebagai
berikut:

a. Melakukan promosi dan follow up kepada produsen dan perguruan tinggi yang

berencana mengajukan uji prototipe alat elektromedik dan telah terakreditasi.

15. Jumlah Alat Kesehatan yang diuji Produk Post Market
Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan Program
Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Farmasi dan Alat Kesehatan berperan
dalam mendukung kebijakan nasional pembangunan kesehatan dalam hal menjamin akses,
kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan alat kesehatan, yang salah satunya diindikasikan
oleh indikator jumlah alat kesehatan yang diuji produk post market. Indikator ini bertujuan
untuk melakukan sampling kepatuhan produksi alat kesehatan sesuai dengan aturan yang
belaku.
Adapun definisi operasional dari indikator Jumlah alat kesehatan yang diuji produk post
market adalah pengujian kembali terhadap alat kesehatan yang telah beredar di masyarakat.
a. Analisa Capaian Semester 1 Tahun 2025
Realisasi capaian kinerja sampai dengan semester | tahun 2025 pada indikator
kinerja Jumlah alat kesehatan yang diuji produk post market sebesar 0 dengan capaian
0%. Target periode akhir tahun 2025 yakni sebesar 5.
Tabel 34. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Alat Kesehatan yang diuji Produk
Post Market Semester | Tahun 2025

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian

Jumlah Alat Kesehatan yang diuji 5 0 0%
Produk Post Market

Grafik 30. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Alat Kesehatan yang diuji
Produk Post Market Triwulan | s.d. IV Tahun 2025
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b. Analisa Capaian Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025
Indikator kinerja jumlah alat kesehatan yang diuji produk post market semester 1
tahun 2023 tidak dapat dibandingkan dengan tahun 2024 maupun 2025 karena indikator
tsb baru ada di tahun 2024. Untuk semester 1 tahun 2024 dan 2025 terjadi kesamaan

realisasi yaitu masih 0%.
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Tabel 35. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Prototipe Produk Alkes yang
Diuji BPAFK Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator Kinerja ! \pZ: 0

Jumlah Alat
Kesehatan yang
diuji Produk Post

Market

Grafik 31. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Prototipe Produk Alkes yang
Diuji BPAFK Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Target m Realisasi m Capaian

Py peYs)
© 0% T © 0%

T
Semester I Tahun 2023 Semester I Tahun 2024 Semester I Tahun 2025

Hasil tersebut diperoleh dari akumulasi jumlah produk post market yang diuji.
Alokasi anggaran untuk indikator Jumlah Alat Kesehatan yang diuji Produk Post Market sebesar
Rp. 166.794.500,- dengan realisasi sebesar Rp. 10.573.800,- atau 6,34%.
d. Kendala atau Hambatan

Permasalahan

Terdapat beberapa permasalahan yang dialami dalam pencapaian indikator kinerja jumlah
alat kesehatan yang diuji produk post market semester | tahun 2025, yaitu sebagai berikut:
a. Belum ada panduan yang jelas terkait pengadaan sampel alat yang diuji

Upaya pemecahan masalah

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas antara lain sebagai
berikut:

a. Mengusulkan pembelian sampel post market kepada Eselon |I.

16. Jumlah Alat Kesehatan yang Dilakukan Pengujian/Kalibrasi
Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan Program
Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Farmasi dan Alat Kesehatan berperan
dalam mendukung kebijakan nasional pembangunan kesehatan dalam hal menjamin akses,
kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan alat kesehatan, yang salah satunya diindikasikan
oleh indikator Jumlah alat kesehatan yang dilakukan pengujian/kalibrasi. Indikator ini
bertujuan untuk memastikan akurasi, keandalan dan keselamatan penggunaan alat
kesehatan bagi tenaga kesehatan dan pasien.

Adapun definisi operasional dari indikator jumlah alat kesehatan yang dilakukan

pengujian/kalibrasi yaitu alat kesehatan adalah bahan, instrumen, aparatus, mesin
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dan/ atau implan yang tidak mengandung obat yang digunakan untuk mencegah,

mendiagnosis, menyembuhkan, dan meringankan penyakit. Pengujian adalah keseluruhan

tindakan yang meliputi pemeriksaan fisik dan pengukuran untuk membandingkan alat yang

diukur dengan standar, atau untuk menentukan besaran atau kesalahan pengukuran.

Kalibrasi adalah kegiatan peneraan untuk menentukan kebenaran nilai penunjukan alat ukur

dan atau bahan ukur.

a.

Analisa Capaian Semester 1 Tahun 2025

Realisasi capaian kinerja sampai dengan semester | tahun 2025 pada indikator
kinerja Jumlah alat kesehatan yang dilakukan pengujian/kalibrasi sebesar 13.134 dengan
capaian 28,54%. Target periode akhir tahun 2025 yakni sebesar 46.015.

Tabel 36. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Alat Kesehatan yang Dilakukan
Pengujian/Kalibrasi Semester | Tahun 2025

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian

Bl es

Jumlah Alat Kesehatan yang 46.015 13.132 28,54%
Dilakukan Pengujian/Kalibrasi

Grafik 32. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Alat Kesehatan yang
Dilakukan Pengujian/Kalibrasi Triwulan | s.d. IV Tahun 2025
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b. Analisa Capaian Semester | Tahun 2025 dengan Semester | Tahun 2024

Pada tahun 2023 indikator kinerja yang digunakan yaitu jumlah pelayanan
pengujian/kalibrasi alat kesehatan sedangkan tahun 2024 dan 2025 indikator yang
digunakan yaitu Jumlah Alat Kesehatan yang dilakukan Pengujian/Kalibrasi. Adanya
penurunan capaian kinerja pada semester 1 tahun 2025 dibandingkan dengan tahun
2024.

Tabel 37. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Prototipe Produk Alkes
yang Diuji BPAFK Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator Kinerja ! 024 0

Jumlah Alat
Kesehatan yang
Dilakukan
Pengujian/Kalibrasi

32.421 22.530 46.015 14.541 46.015 13.134
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Grafik 33. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Prototipe Produk Alkes yang
Diuji BPAFK Semester | Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025
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Hasil tersebut diperoleh dari jumlah alat kesehatan terlayani sesuai dengan lampiran
Permenkes No. 54 tahun 2015.

c. Alokasi anggaran untuk indikator Jumlah Alat Kesehatan yang Dilakukan
Pengujian/Kalibrasi sebesar Rp. 87.108.500,- dengan realisasi sebesar Rp. 0 atau 0%.

d. Kendala atau Hambatan
Permasalahan
Terdapat beberapa permasalahan yang dialami dalam pencapaian indikator kinerja jumlah
alat kesehatan yang dilakukan pengujian/kalibrasi semester | tahun 2025, yaitu sebagai
berikut:
a. Tarif layanan dianggap kurang kompetitif jika dibandingkan dengan lembaga pengujian

sejenis.

Upaya pemecahan masalah
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas antara lain sebagai
berikut:
a. Mengadakan sosialisasi dan promosi ke fasyankes terkait jaminan mutu alat Kesehatn

serta melakukan peningkatan pelayanan kepada pelanggan

17. Persentase sarana distribusi alat kesehatan non-PIE yang diinspeksi paska sertifikasi
CDAKB

Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan Program
Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Farmasi dan Alat Kesehatan berperan
dalam mendukung kebijakan nasional pembangunan kesehatan dalam hal menjamin akses,
kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan alat kesehatan, yang salah satunya diindikasikan
oleh indikator persentase sarana distribusi alat kesehatan non-PIE yang diinspeksi paska
sertifikasi CDAKB. Indikator ini bertujuan untuk proses pengawasan terhadap pelaku usaha,
distributor, atau pihak terkait setelah dilakukan sertifikasi CDAKB agar tetap mematuhi
mematuhi standar distribusi alat kesehatan yang telah ditetapkan.

Adapun definisi operasional dari indikator persentase sarana distribusi alat kesehatan
non-PIE yang diinspeksi paska sertifikasi CDAKB adalah inspesksi terhadap sarana
distribusi alat Kesehatan non-PIE yang telah dilakukan sertifikasi CDAKB.
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a. Analisa Capaian Semester 1 Tahun 2025
Realisasi capaian kinerja sampai dengan semester | tahun 2025 pada indikator
kinerja Persentase Sarana Distribusi Alat Kesehatan non-PIE yang Diinspeksi Paska
Sertifikasi CDAKB sebesar 0 dengan capaian 0%. Target periode akhir tahun 2025 yakni

sebesar 30.
Tabel 38. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Persentase Sarana Distribusi Alat
Kesehatan non-PIE yang Diinspeksi Paska Sertifikasi CDAKB Semester | Tahun 2025

Indikator Kinerja Realisasi Capaian

Persentase Sarana Distribusi Alat 30 0 0%
Kesehatan non-PIE yang Diinspeksi °
Paska Sertifikasi CDAKB

Grafik 34. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Persentase Sarana Distribusi Alat
Kesehatan non-PIE yang Diinspeksi Paska Sertifikasi CDAKB Triwulan | s.d. IV Tahun
2025
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b. Analisa Capaian Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025
Indikator kinerja Persentase Sarana Distribusi Alat Kesehatan non-PIE yang
Diinspeksi Paska Sertifikasi CDAKB semester 1 tahun 2023 tidak dapat dibandingkan
dengan tahun 2024 maupun 2025 karena indikator tsb baru ada di tahun 2024. Untuk

semester 1 tahun 2024 dan 2025 terjadi kesamaan realisasi yaitu masih 0%.

Tabel 39. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Persentase Sarana Distribusi Alat
Kesehatan non-PIE yang Diinspeksi Paska Sertifikasi CDAKB Semester | Tahun 2023 s.d

Tahun 2025

Indikator Kinerja

Persentase Sarana
Distribusi Alat
Kesehatan non-PIE
yang Diinspeksi
Paska Sertifikasi
CDAKB
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Grafik 35. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Persentase Sarana Distribusi Alat
Kesehatan non-PIE yang Diinspeksi Paska Sertifikasi CDAKB Tahun 2023 s.d Tahun 2025
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Hasil tersebut diperoleh dari akumulasi jumlah inspeksi sarana distribusi alat kesehatan.
c. Alokasi anggaran untuk indikator Persentase Sarana Distribusi Alat Kesehatan non-PIE yang
Diinspeksi Paska Sertifikasi CDAKB sebesar Rp. 184.896.000,- dengan realisasi sebesar Rp. 0
atau 0%.
d. Kendala atau Hambatan
Permasalahan
Terdapat beberapa permasalahan yang dialami dalam pencapaian indikator kinerja
persentase sarana distribusi alat kesehatan non-PIE yang diinspeksi paska sertifikasi
CDAKB semester | tahun 2025, yaitu sebagai berikut:
a. Pelaksanaan kegiatan tertunda akibat adanya pembatasan atau pemblokiran anggaran
pada semester ini.
Upaya pemecahan masalah
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas antara lain sebagai
berikut:
a. Menyusun revisi perencanaan kegiatan yang menyesuaikan dengan kondisi anggaran

yang tersedia.

18. Jumlah Metode Pengujian Jenis Produk Alkes yang Dikembangkan BPAFK

Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan Program
Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Farmasi dan Alat Kesehatan berperan
dalam mendukung kebijakan nasional pembangunan kesehatan dalam hal menjamin akses,
kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan alat kesehatan, yang salah satunya diindikasikan
oleh indikator jumlah metode pengujian jenis produk alkes yang dikembangkan BPAFK.

Adapun definisi operasional dari indikator jumlah metode penguijian jenis produk alkes
yang dikembangkan BPAFK adalah cara melakukan pengujian alat Kesehatan berdasarkan
standar acuannya.

a. Analisa Capaian Semester 1 Tahun 2025
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Realisasi capaian kinerja sampai dengan semester | tahun 2025 pada indikator
kinerja Jumlah Metode Pengujian Jenis Produk Alkes yang Dikembangkan BPAFK
sebesar 8 dengan capaian 61,54%. Target periode akhir tahun 2025 yakni sebesar 13.

Tabel 40. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Metode Pengujian Jenis Produk
Alkes yang Dikembangkan BPAFK Semester | Tahun 2025

Indikator Kinerja Realisasi Capaian
Jumlah Metode Pengujian Jenis 13 8 61,54%
Produk Alkes yang Dikembangkan
BPAFK

Grafik 36. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Metode Pengujian Jenis Produk
Alkes yang Dikembangkan BPAFK Triwulan | s.d. IV Tahun 2025
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b. Analisa Capaian Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator kinerja Jumlah Metode Pengujian Jenis Produk Alkes yang

o

Triwulan I Triwulan I Triwulan III Triwulan IV

o

Dikembangkan BPAFK semester 1 tahun 2023 tidak dapat dibandingkan dengan tahun
2024 maupun 2025 karena indikator tsb baru ada di tahun 2024. Untuk semester 1 tahun
2025 mengalami peningkatan dari pada tahun 2024.

Tabel 41. Target, Realisasi dan Capaian Jumlah Metode Pengujian Jenis Produk
Alkes yang Dikembangkan BPAFK Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator Kinerja ! 024 0

Jumlah Metode
Pengujian Jenis
Produk Alkes yang - - 2 3 13 8
Dikembangkan
BPAFK
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Grafik 37. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Metode Pengujian Jenis Produk
Alkes yang Dikembangkan BPAFK Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Target M Realisasi M Capaian

13

d = -
Hasil tersebut diperoleh dari akumulasi jumlah metode kerja yang dikembangkan.

c. Alokasi anggaran untuk indikator Jumlah Metode Pengujian Jenis Produk Alkes yang
Dikembangkan BPAFK sebesar Rp. 4.700.444.000,- dengan realisasi sebesar Rp.
457.829.040 atau 9,74%.

d. Kendala atau Hambatan
Permasalahan
Terdapat beberapa permasalahan yang dialami dalam pencapaian indikator kinerja jumlah
metode pengujian jenis produk alkes yang dikembangkan BPAFK semester | tahun 2025,
yaitu sebagai berikut:

a. Sudah tercapai target pada semester ini

Upaya pemecahan masalah

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas antara lain sebagai
berikut:

a. Telah diatur pembagian tugas pembuatan Metode Kerja di Instalasi terkait.

19. Nilai Kinerja Penganggaran BPAFK Surakarta

Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan Program
Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Farmasi dan Alat Kesehatan berperan
dalam mendukung kebijakan nasional pembangunan kesehatan dalam hal menjamin akses,
kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan alat kesehatan, yang salah satunya diindikasikan
oleh indikator nilai kinerja penganggaran BPAFK Surakarta.

Adapun definisi operasional dari indikator nilai kinerja penganggaran BPAFK adalah
hasil penjumlahan dari 50% dari nilai kinerja atas perencanaan anggaran dan 50% dari nilai
kinerja atas pelaksanaan anggaran.

a. Analisa Capaian Semester 1 Tahun 2025
Realisasi capaian kinerja sampai dengan semester | tahun 2025 pada indikator
kinerja nilai kinerja penganggaran BPAFK sebesar 48,10 dengan capaian 50,10%. Target
periode akhir tahun 2025 yakni sebesar 96.
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Tabel 42. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Nilai Kinerja Penganggaran BPAFK
Semester | Tahun 2025

Indikator Kinerja Realisasi Capaian

Nilai Kinerja Penganggaran BPAFK 96 48,10 50,10%

Grafik 38. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Nilai Kinerja Penganggaran BPAFK
Triwulan | s.d. IV Tahun 2025

Target M Realisasi ™ Capaian

96
96
96
96

50.16
48.1

52.25%
50.10%
0.00%
0.00%

o

Triwulan I Triwulan IT Triwulan IIT Triwulan IV

o

b. Analisa Capaian Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025
Indikator kinerja Nilai Kinerja Penganggaran BPAFK semester 1 tahun 2023 tidak
dapat dibandingkan dengan tahun 2024 maupun 2025 karena indikator tsb baru ada di
tahun 2024. Untuk semester 1 tahun 2025 terjadi penurunan dari tahun 2024.

Tabel 43. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Nilai Kinerja Penganggaran
BPAFK Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator Kinerja ! 024 0

Nilai Kinerja
Penganggaran - - 95 56,17 96 48,10
BPAFK

Grafik 39. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Nilai Kinerja Penganggaran Semester |

Tahun 2023 s.d Tahun 2025
Target m Realisasi m Capaian
95 96
Semester I Tahun 2023 Semester I Tahun 202?9% Semester I Tahun 202?0%

Hasil tersebut diperoleh dari membandingkan hasil aktual dengan yang diharapkan
dari aktivitas keuangan.
c. Alokasi anggaran untuk indikator Nilai Kinerja Penganggaran BPAFK sebesar Rp. 9.950.000,-
dengan realisasi sebesar Rp. 0 atau 0%.
d. Kendala atau Hambatan

Permasalahan
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Terdapat beberapa permasalahan yang dialami dalam pencapaian indikator kinerja nilai

kinerja penganggaran BPAFK semester | tahun 2025, yaitu sebagai berikut:

a. Adanya blokir anggaran sehingga beberapa kegiatan yang tidak dapat berjalan sampai
dengan semester I.

Upaya pemecahan masalah

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas antara lain

sebagai berikut:
a. Melakukan pemantauan secara rutin terkait revisi anggaran dan memaksimalkan
capaian output.

20. Persentase Realisasi Anggaran

Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan Program
Dukungan Manajemen pada Direktorat Jenderal Farmasi dan Alat Kesehatan berperan
dalam mendukung kebijakan nasional pembangunan kesehatan dalam hal menjamin akses,
kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan alat kesehatan, yang salah satunya diindikasikan
oleh indikator persentase realisasi anggaran.

Adapun definisi operasional dari indikator persentase realisasi anggaran adalah
realisasi Anggaran yang bersumber dari rupiah murni dan PNBP.

a. Analisa Capaian Semester 1 Tahun 2025
Realisasi capaian kinerja sampai dengan semester | tahun 2025 pada indikator

kinerja persentase realisasi anggaran BPAFK sebesar 15,96 dengan capaian 50,10%.

Target periode akhir tahun 2025 yakni sebesar 96.

Tabel 44. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Persentase Realisasi Anggaran
Semester | Tahun 2025

Indikator Kinerja Realisasi Capaian

Persentase Realisasi Anggaran 96 15,96 16,63%

Grafik 40. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Persentase Realisasi Anggaran
Triwulan | s.d. IV Tahun 2025

Target ™ Realisasi ™ Capaian

96
96
96
96

16.63%
0.00%
0.00%

o

Bl 506

5.34%

o
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.5.13

b. Analisa Capaian Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025
Indikator kinerja Persentase Realisasi Anggaran BPAFK semester 1 tahun 2023

tidak dapat dibandingkan dengan tahun 2024 maupun 2025 karena indikator kinerja tahun
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2023 yaitu persentase realisasi anggaran bersumber rupiah murni sedangkan tahun 2024
dan 2025 yaitu persentase realisasi anggaran. Realisasi anggaran baik bersumber rupiah
murni maupun PNBP. Untuk semester 1 tahun 2025 terjadi penurunan dari tahun 2024.

Tabel 45. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Persentase Realisasi Anggaran
BPAFK Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Indikator Kinerja ! 024 0

Persentase Realisasi
Anggaran

- - 96 45,18 96 15,96

Grafik 41. Target, Realisasi dan Capaian Indikator Persentase Realisasi Anggaran
Semester | Tahun 2023 s.d Tahun 2025

Target m Realisasi ™ Capaian

96 96

Semester I Tahun 2023 Semester I Tahun 2024—47(%) Semester I Tahun 202517(%)

Hasil tersebut diperoleh dari realisasi anggaran yang bersumber dari rupiah murni
dan PNBP dibagi total anggaran dikali 100%.
c. Alokasi anggaran untuk indikator Nilai Kinerja Penganggaran BPAFK sebesar Rp.
9.950.000,- dengan realisasi sebesar Rp. 0 atau 0%
d. Kendala atau Hambatan
Permasalahan
Terdapat beberapa permasalahan yang dialami dalam pencapaian indikator persentase
realisasi anggaran semester | tahun 2025, yaitu sebagai berikut:
a. Adanya blokir anggaran sehingga beberapa kegiatan tidak dapat berjalan sampai
dengan semester 1.
b. Adanya revisi anggaran sehingga kegiatan tidak dapat dilakukan sesuai dengan
perencanaan awal.
Upaya pemecahan masalah
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas antara lain sebagai
berikut:
a. Melakukan penyesuaian rencana pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sisa
anggaran efektif.
b. Melakukan penyelesaian kegiatan sesuai dengan RPD
21. Rencana Induk Bidang Kesehatan ( RIBK)
RIBK disusun berdasarkan kebutuhan nasional dan daerah serta selaras dengan

RPJPN dan RPJMN. RIBK menjadi acuan dalam menyelaraskan pembangunan kesehatan
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antara pusat dan daerah. Pemerintah daerah juga diamanatkan menyusun anggaran

kesehatan yang mengacu pada kebutuhan nasional.

CAPAIAN | CAPAIAN KETERANGAN

INDIKATOR

A PROGRAM PELAYANAN KESEHATAN DAN JKN
. INDIKATOR SASARAN KEGIATAN (ISK)

1 Persentase Rumah Sakit 68% - 17,26%  25,38% Jumlah RS dan Puskesmas yg
dan Puskesmas yang melakukan kalibrasi alat
melakukan kalibrasi alat kesehatan sebanyak 302 (RS 295
Kesehatan dan Puskesmas 7) dari jumlah

seluruh RS dan Puskesmas di
wilayah binaan BPAFK Surakarta
sebanyak 1750 (RS 498 dan PKM
1252 (data ASPAK)

Layanan yang diberikan meliputi
pengujian/ kalibrasi alat
kesehatan, pengujian/  ukes
pesawat rontgen, inspeksi sarana
prasarana, dan dosimetri

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa capaian RIBK pada program pelayanan Kesehatan
dan JKN dengan indikator kegiatan persentase rumah sakit dan puskesmas yang melakukan
kalibrasi alat Kesehatan pada semester | tahun 2025 sebesar 17,26% dari target 68%. Capaian
ini masih rendah karena sebagian rumah sakit tidak melakukan kalibrasi alat kesehatan di BPAFK
Surakarta dan sebagian puskesmas tidak memiliki anggaran yang cukup untuk melakukan
kalibrasi.

a. Kendala atau Hambatan
1. Adanya himbauan dari pemerintah daerah, fasilitas pelayanan kesehatan seperti

Puskesmas dan rumah sakit dihimbau untuk memanfaatkan Laboratorium Kesehatan

Daerah (Labkesda) setempat dalam pelaksanaan layanan laboratorium.

2. Rumah Sakit dan Puskesmas cenderung lebih mengutamakan lembaga uji yang telah

terdaftar dalam sistem e-Katalog dalam proses pengadaan jasa kalibrasi alat Kesehatan.

3.2. REALISASI ANGGARAN
3.2.1. Realisasi Belanja Anggaran

Anggaran BPAFK Surakarta berdasarkan DIPA awal tahun 2025 sebesar Rp
46.590.531.000,- dengan sumber anggaran dari RM sebesar Rp 41.559.912.000,- dan PNBP
sebesar Rp 5.039.619.000,-. Adanya kebijakan pemerintah untuk efisiensi anggaran maka
anggaran efektif BPAFK Surakarta menjadi Rp. 33.918.709.000,-.

Adapun realisasi anggaran BAPFK Surakarta semester | tahun 2025 sebesar
Rp.7.435.277.973,- atau sebesar 15,96 % (omspan).
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Tabel 46. Alokasi Dana dan Realiasi Anggaran Berdasarkan Rincian Output BPAFK Surakarta
Semester 1 Tahun 2025

PROGRAM - KEGIATAN - RINCIAN OUTPUT ANGGARAN REALISASI %
(Rp) (Rp)
Program Pelayanan Kesehatan dan JKN
Peningkatan Pengawasan Alat Kesehatan
(Alkes) dan Perbekalan Kesehatan Rumah 26.036.213.000 2.563.233.032 | 9,84
Tangga (PKRT)
Sarana distribusi alat kesehatan NON-PIE ( Pemilik
Izin Edar) di inspeksi Paska Sertifikasi CDAKB
(RF-15) Inspeksi Sarana Distribusi Alat Kesehatan 184.896.000 0| 00
Non-PIE Paska Sertifikasi CDAKB
I(_Iggz_a?g)n Pengujian Kalibrasi Dan Proteksi Radiasi 348.434.000 0 0,0
Pengujian Kalibrasi Alat (RF-15) 1.107.738.000 252.940.233 | 22,8
Alat Kalibrasi (RF-15) 23.502.220.000 2.289.145.199 9,7
Operasional dan Pemeliharaan UPT Non BLU 892 925.000 21.147.600 24
(RF-15)
Program Dukungan Manajemen
Dukungan Manajemen Pelaksanaan Program di
Ditjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan 20.554.318.000 4.872.044.941 | 237
Layanan BMN 9.950.000 0 0,0
Layanan Umum 1.590.820.000 36.112.459 2,3
Layanan Perkantoran 11.583.535.000 4.824.943.482 | 41,7
Layanan Sarana Internal 696.242.000 0 0,0
Layanan Prasarana Internal 5.960.761.000 0 0,0
Layanan Pendidikan dan Pelatihan 713.010.000 10.989.000 1,5

Tabel 47. Alokasi Dana dan Realiasi Anggaran per Indikator Kinerja BPAFK Surakarta
Semester 1 Tahun 2025

A. Program Pelayanan Kesehatan dan JKN 26.036.213.000 | 2.563.233.032
;erx:]lgzgtta);\a Indeks Kepuasan LEVENE EEE
kepuasan Masyarakat (IKM) 89 Kallbra§| Dan_ . 87.108.500 0
Proteksi Radiasi
stakeholder
T:;wzjku)ldar;)f Perolehan Penerimaan Operasional dan
Eeugngan yang Negara Bukan Pajak 11.699.208.000,- | Pemeliharaan UPT 67.150.000 0
sehat dan akuntabel (PR NCIDEED
Tercapainya Ilér.a‘j“mrg'a:npraktek 45 Alat Kalibrasi 1.175.111.000 | 114.457.260
pelayanan ) gang
mahasiswa magang/ 2 Jumiah
penelitian/pelatihan péneI::ir:na;pelatihan 21 Alat Kalibrasi 1.175.111.000 114.457.260
Pengujian Kalibrasi
1. Perssnfase Alat (RF-15) 1.107.738.000 252.940.233
. peralatan yang telah 57 =
Terwujudnya dikalibrasi Operasional dan
peningkatan akses Pemeliharaan UPT 336.186.000
dan mutu layanan Non BLU
2. Jumlah
penambahan lingkup 16 Alat Kalibrasi 4.700.444.000 457.829.040
alat yang terakreditasi
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3. Jumlah kegiatan

. 6 Alat Kalibrasi 4.700.444.000 457.829.040
peningkatan mutu
1. Jumlah Layanan Pengujian
penambahan MoU 38 Kalibrasi Dan 87.108.500 0
Terwujudnya sistem layanan BPAFK Proteksi Radiasi
MEEEY I 2. Jumlah pelanggan
[ SEmEREIEL YEIE, pelayanan Layanan Pengujian
efektif dan efisien | pengujian/kalibrasi alat 850 Kalibrasi Dan 87.108.500 0
kesehatan yang Proteksi Radiasi
terlayani
1. Jumlah
, penambahan 21 Alat Kalibrasi 4.700.444.000 | 457.829.040
Terwujudnya kemampuan jenis
pemenuhan sarana layanan
dan prasarana 2. Penggunaan dan Operasional dan
Pengembangan modul 10 Pemeliharaan UPT 156.000.000 0
sistem IT terpadu Non BLU
1. Persentase nilai
. kinerja pegawai 100 Alat Kalibrasi 1.175.111.000 114.457.260
Terwujudnya berpredikat baik
pemenuhan SDM
yang kompeten 2. Persentase SDM ) .
ASN yang telah 100 Alat Kalibrasi 1.175.111.000 114.457.260
mengikuti pelatihan
1. Jumlah prototipe Operasional dan
produk alkes yang diuiji 50 Pemeliharaan UPT 166.794.500 10.573.800
BPAFK Non BLU
2. Jumlah alat Operasional dan
kesehatan yang diuji 5 Pemeliharaan UPT 166.794.500 10.573.800
produk post market Non BLU
3. Jumlah alat "
kesehatan yang Layananl Pengujian
i dilakukan 46.015 Kalibrasi Dan 87.108.500 0
Meningkatnya ian/kalibrasi Proteksi Radiasi
pengawasan sarana | Pengujlan/kailbrasi
dan produk alat Sarana distribusi
kesehatan dan 4. Persentase sarana alat kesehatan
PKRT distribusi alat NON-PIE ( Pemilik
kesehatan non-PIE 30 Izin Edar) di 184.896.000 0
yang diinspeksi paska inspeksi Paska
sertifikasi CDAKB Sertifikasi CDAKB
(RF-15)
5. Jumlah metode
PEMEAIE [0 PEalis 13 Alat Kalibrasi 4.700.444.000 | 457.829.040
alkes yang
dikembangkan BPAFK
Program Dukungan Manajemen 20.554.318.000 | 4.872.044.941
Nilai kinerja
penganggaran Layanan BMN 1 Mengelola BMN 9.950.000 0
BPAFK Surakarta
Layanan Umum 1.590.820.000 36.112.459
SEmEm 11.583.535.000 | 4.824.943.482
Meningkatnya L:yaia:;‘arana
dukun_gan Persentase Realisasi Internal 696.242.000 0
manajemen dan e — 96
pelaksanaan tugas 99 Layanan Prasarana 5.960.761.000 0
teknis lainnya Internal
Layanan
Pendidikan dan 713.010.000 10.989.000
Pelatihan
Total 46.590.531.000 | 7.435.277.973
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3.3. ANALISIS EFISIENSI PENGGUNAAN SUMBER DAYA
3.3.1. Sumber Daya Manusia

Saat ini jumlah SDM BPAFK Surakarta sampai dengan 18 Juni 2025 sebanyak
80 orang terdiri dari PNS 49 orang, PPPK 15 orang dan PPNPN 16 orang. Jumlah
tenaga PPNPN yang masih cukup banyak didominasi oleh pegawai teknis yang
diharapkan mampu meningkatkan penerimaan PNBP. Namun jumlah pegawai ASN
saat ini dirasa belum ideal berdasarkan perhitungan analisis beban kerja. Masih
terdapat kekosongan pada peta jabatan karena belum ada personil yang menempati.
Sementara ini agar kagiatan manajemen tetap berjalan, beberapa pegawai di
laboratorium merangkap tugas dan jabatan di bagian administrasi. Upaya dan solusi
yang telah dilakukan adalah dengan mengusulkan kebutuhan ASN serta perubahan
peta jabatan yang relevan dengan perkembangan organisasi.
Sumber Daya Manusia ASN di lingkungan BPAFK Surakarta per bulan Juni 2025
sebagai berikut :

1. Menurut Pangkat

Eselon llla . 1orang
Eselon IVa : 1 orang
JFT : 57 orang
JFU . o orang
2. Menurut Golongan
Golongan IV : 3 orang
Golongan lli : 32 orang
Golongan Il : 17 orang
PPPK : 15 rang
3. Menurut Tingkat Pendidikan
S2 . 6 orang
S1 . 17 orang
D4 : 3 orang
D3 : 29 orang

3.3.2. Sumber Daya Sarana dan Prasarana

Saat ini sumber daya sarana dan prasarana meliputi gedung, peralatan uji,
peralatan dan fasilitas perkantoran serta bahan-bahan untuk operasional kantor dan
laboratorium. Dengan adanya pemenuhan sarana prasarana tiap tahun, diharapkan
mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan BPAFK Surakarta. Beberapa
sudah terbukti dengan melihat hasil pengukuran kinerja BPAFK Surakarta tahun 2025.
Dalam rangka melakukan efisiensi terhadap sumber daya sarana dan prasarana
dilakukan dengan :

1. Menghemat pemakaian anggaran operasional perkantoran
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Pembatasan kegiatan perjalanan dinas dan paket meeting di luar kantor
Melakukan manajemen pemeliharaan peralatan semaksimal mungkin
Mengupayakan pengembangan sistem informasi untuk memudahkan dan

meningkatkan kualitas kinerja.
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BAB IV
PENUTUP

Laporan Kinerja Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta
semester | tahun 2025 ini menyajikan berbagai keberhasilan maupun upaya dalam mencapai
sasaran sebagaimana yang telah ditetapkan di dalam dokumen perjanjian kinerja dan dokumen
perencanaan Program Pelayanan Kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) serta
Program Dukungan Manajemen.

Realisasi anggaran BPAFK Surakarta tahun 2025 sebesar Rp.7.435.277.973,- dari Rp.
46.590.531.000,- dan pagu anggaran efektif sebesar Rp. 33.918.709.000,-

Pelaksanaan program dan kegiatan Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan
(BPAFK) Surakarta Semester | Tahun 2025 menunjukkan bahwa sebagian besar indikator telah
mengalami kemajuan dibandingkan tahun sebelumnya. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa indikator kinerja yang capaian realisasinya belum mencapai 50% dari target yang
ditetapkan. Hal ini menjadi perhatian utama dalam perencanaan strategis ke depan agar kinerja
instansi semakin optimal dan sejalan dengan target Rencana Strategis. Adapun indikator dengan
capaian belum memenuhi target dan upaya perbaikannya adalah sebagai berikut:

1. Jumlah Penelitian/Pelatihan (4,76%)

o Penyusunan dan penyampaian surat edaran atau penawaran kepada sekolah
maupun sekolah tinggi dilakukan sebagai bentuk inisiatif untuk menjalin kemitraan
dalam pelaksanaan program penelitian.

2. Perolehan PNBP (35,48%)

o Penunjukan personel khusus pemasaran guna meningkatkan efektivitas promosi.

o Melakukan pemasaran ulang ke fasyankes yang pernah menjadi mitra.

o Meningkatkan pendekatan komunikasi dengan calon pelanggan.

3. Jumlah Penambahan MoU Layanan BPAFK (36,84%)

o Meningkatkan intensitas sosialisasi manfaat kerja sama melalui surat penawaran,
kunjungan langsung, dan webinar.

o Meningkatkan nilai tambah layanan BPAFK dalam MoU agar lebih kompetitif.

4. Jumlah Penelitian/Pelatihan (4,76%)

o Menyusun strategi promosi yang menyasar langsung ke institusi pendidikan tinggi.

o Meningkatkan kemitraan dengan fakultas teknik/elektromedis melalui edaran
resmi.

5. Jumlah Penambahan Lingkup Alat yang Terakreditasi (0%)

o Merencanakan penambahan lingkup pada tahun mendatang secara realistis.

o Menyesuaikan kegiatan dengan kondisi anggaran dan prioritas kebutuhan
pelayanan.

6. Jumlah Alat Kesehatan yang Diuji Produk Post Market (0%)

o Mengusulkan pedoman serta anggaran pengadaan sampel kepada Eselon I.
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10.

11

12.

o Meningkatkan koordinasi internal guna pelaksanaan kegiatan ini di semester
berikutnya.

Persentase Sarana Distribusi Alat Kesehatan non-PIE yang Diinspeksi Paska
Sertifikasi CDAKB (0%)

o Menyiapkan seluruh kelengkapan administratif dan teknis di semester berikutnya.

o Memastikan ketersediaan dana untuk mendukung keberlangsungan program.
Jumlah Alat Kesehatan yang Dilakukan Pengujian/Kalibrasi (28,54%)

o Menyesuaikan tarif layanan agar lebih kompetitif tanpa mengurangi mutu.

o Memperluas promosi dan edukasi pentingnya kalibrasi kepada pelanggan.
Jumlah Prototipe Produk Alkes yang Diuji (22%)

o Meningkatkan komunikasi aktif dengan produsen dan kampus.

o Menyiapkan program pendampingan teknis untuk uji prototipe.
Persentase SDM ASN yang Telah Mengikuti Pelatihan (16,36%)

o Melakukan monitoring rutin terhadap pelaksanaan PDM sertifikat pelatihan.

o Mendorong ASN mengikuti pelatihan tambahan untuk memenuhi standar 20 JPL.

. Nilai Kinerja Penganggaran (50,10%)

o Melakukan penguatan koordinasi dalam penyusunan perencanaan dan
pelaksanaan anggaran.
o Mengupayakan percepatan pelaksanaan kegiatan agar realisasi dapat meningkat
di semester berikutnya.
Persentase realisasi anggaran (16,63%)
o Melakukan penyesuaian rencana pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sisa
anggaran efektif.

o Melakukan penyelesaian kegiatan sesuai dengan RPD
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI PENGAMANAN ALAT DAN FASILITAS KESEHATAN
(BPAFK) SURAKARTA
DIREKTORAT JENDERAL KEFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Rohmadi
Jabatan : Kepala Balai Pengamanan Alat dan Fasilitas Kesehatan (BPAFK)
Surakarta

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : L. Rizka Andalusia
Jabatan : Direktur Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan

evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, Januari 2025

Pihak Kedua Pihak Pertama
Direktur Jenderal Kefarmasian dan Kepala Balai Pengamanan Alat dan
Alat Kesehatan, Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta,

L. Rizka Andalusia




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI PENGAMANAN ALAT DAN FASILITAS KESEHATAN
(BPAFK) SURAKARTA

Sasaran Strategis/Program/

No.
Saearan Diogram/Kegiatan Indikator Kinerja Target
(1) (2) (3) (4)
I | Program Pelayanan Kesehatan dan JKN
Meningkatnya mutu alat Persentase alat kesehatan yang 95

kesehatan di peredaran

memenuhi syarat

Kegiatan : Peningkatan Pengawasan Alat Kesehatan (Alkes) dan Perbekalan
Kesehatan Rumah Tangga (PKRT)

Terwujudnya peningkatan
kepuasan stakeholder

Indeks Kepuasan Masyarakat
(IKM)

89

Terwujudnya pengelolaan
keuangan yang sehat dan
akuntabel

Perolehan Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP)

11.699.208.000,-

Tercapainya pelayanan 1. Jumlah praktek 45
mahasiswa magang/ kerja/magang
DEeS peaian 2. Jumlah penclitian/pelatinan 21
Terwujudnya peningkatan 1. Persentase peralatan yang 57
akses dan mutu layanan telah dikalibrasi
2. Jumlah penambahan lingkup 16
alat yang terakreditasi
3. Jumlah kegiatan 6
peningkatan mutu
Terwujudnya sistem 1. Jumlah penambahan MoU 38
manajemen pemasaran yang layanan BPAFK
Sestid i cnien 2. Jumlah pelanggan pelayanan 850
pengujian /kalibrasi alat
kesehatan yang terlayani
Terwujudnya pemenuhan 1. Jumlah penambahan 21
sarana dan prasarana kemampuan jenis layanan
2. Penggunaan dan 10
Pengembangan modul sistem
IT terpadu
Terwujudnya pemenuhan SDM | 1. Persentase nilai kinerja 100
yang kompeten pegawai berpredikat baik
2. Persentase SDM ASN yang 100

telah mengikuti pelatihan
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Sasaran Strategis/Program/

No. SR Indikator Kinerja Target
(1) ) (3) “)
Meningkatnya pengawasan 1. Jumlah prototipe produk 50
sarana dan produk alat alkes yang diuji BPAFK
seschatan dan FRRT 2. Jumlah alat kesehatan yang 5
diuji produk post market
3. Jumlah alat kesehatan yang 46.015
dilakukan
pengujian/kalibrasi
4. Persentase sarana distribusi 30
alat kesehatan non-PIE yang
diinspeksi paska sertifikasi
CDAKB
5. Jumlah metode pengujian 13
jenis produk alkes yang
dikembangkan BPAFK
II | Program Dukungan Manajemen
Meningkatnya koordinasi Nilai kinerja anggaran 80,1
pelaksanaan tugas, pembinaan
dan pemberian dukungan Persentase realisasi anggaran 96

manajemen Kementerian
Kesehatan

Kegiatan : Dukungan Manajemen Pelaksanaan Program di Direktorat Jenderal
Kefarmasian dan Alat Kesehatan

Meningkatnya dukungan
manajemen dan pelaksanaan

tugas teknis lainnya

Nilai kinerja penganggaran 96
BPAFK Surakarta
Persentase Realisasi Anggaran 96
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Program Anggaran

1. Program Pelayanan Kesehatan dan JKN Rp. 26.036.213.000

2. Program Dukungan Manajemen Rp. 20.554.318.000

Total Anggaran DIPA Balai Pengamanan Alat dan

Rp. 46.590.531.000
Fasilitas Kesehatan Surakarta

Jakarta, Januari 2025

Pihak Kedua Pihak Pertama
Direktur Jenderal Kefarmasian dan Kepala Balai Pengamanan Alat dan
Alat Kesehatan, Fasilitas Kesehatan (BPAFK) Surakarta,

L. Rizka Andalusia
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